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“dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Sesungguhnya Kami
benar-benar berkuasa” (QS. Adz Dzariyaat : 47)

Sumber : Al-Jumanatul ‘Ali. 2005. Al Qur’an dan Terjemahnya. Bandung. CV
PENERBIT J-ART.
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ABSTRAK

Rahmawati. 2013. Peningkatan Penguasaan Konsep Struktur Bumi Dan Matahari
Melalui Pengembangan Bahan Ajar Siswa Kelas 5 SD Negeri Ketawang |
Purwoasri Kabupaten Kediri. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing: Dr. Eko Budi Minarno, M. Pd.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara alamiah. Untuk
mewujudkan pembelajaran tersebut maka dibutuhkan pengembangan bahan ajar
berupa pengembangan buku ajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada materi Struktur Bumi dan Matahari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan model Dick and Carey yang memiliki sepuluh
langkah dalam prosedur pengembangannya. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Ketawang | Kabupaten Kediri dengan mengambil kelas 5 berjumlah 37
siswa. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengembangan buku ajar
materi Struktur Bumi dan Matahari mendapat penilaian kualifikasi yang baik,
karena berdasarkan hasil validasi diperoleh nilai dari ahli isi sebesar 76% yang
berarti pengembangan buku ajar layak dan tidak perlu revisi, sedangkan dari ahli
desain pengembangan buku ajar mendapat nilai 82% berada pada kualifikasi
layak, sehingga buku tidak perlu revisi. Dari uji coba lapangan buku panduan
praktikum mendapat kualifikasi layak dari semua subyek validasi uji coba
lapangan. Dari ahli isi mendapat nilai 85,3% dan berada pada kualifikasi layak
sehingga tidak perlu revisi.

Pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari secara signifikan
efektif meningkatkan hasil pembelajaran di SD Negeri Ketawang | Purwoasri
Kabupaten Kediri. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata (mean) hasil belajar
sebelum (x) menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan dan hasil belajar
sesudah (y) menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan yaitu 60.13< 75.00,
maka dapat dikatakan buku ajar yang telah dikembangkan secara signifikan
efektif meningkatkan hasil belajar struktur bumi dan matahari IPA kelas 5 SDN
Ketawang Purwoasri. Dari perbandingan taper dengan thiwng, ternyata thirung = teavel
atau 11,52 > 2,042 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulanya terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 yang
menggunakan pengembangan buku ajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas 5
yang tidak menggunakan pengembangan buku ajar di SD Negeri Ketawang
Purwoasri Kabupaten Kediri.

Kata Kunci : IPA, pembelajaran, pengembangan buku ajar.
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ABSTRACT

Rahmawati. 2013. Improved Structure Concept Mastery Earth And Sun
Instructional Materials Development Through Grade 5 Elementary School
Students Ketawang | Purwoasri Kediri. Thesis. Elementary School Teacher
Education Programs. Faculty Of Tarbiyah Science And Teachership. State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim. Supervisor: Dr. Eko Budi
Minarno, M. Pd.

Natural Science (IPA) are associated with the natural way of finding out
about systematically, so that not only the mastery of science knowledge in the
form of a collection of facts, concepts, or principles, but also a process of
discovery. The learning process emphasizes providing direct experience to
develop competence in order to explore and understand the universe around them
naturally. To achieve the needed development of learning materials in the form of
textbook development so as to improve student learning outcomes specifically to
the material structure of the Earth and the Sun.

This research uses research development Research and Development (R &
D), Dick and Carey model that has ten steps in the procedure development. The
research was carried out in primary school | Ketawang Kediri by taking 5 classes
totaling 37 students. Based on the results, that the development of textbooks and
materials Earth Structure Sun gets a good assessment of qualifications, because
based on the validation results obtained from the expert content value of 76%,
which means a decent textbook development and does not need revision, while
the development of design experts textbooks scored 82% at a decent qualification,
so the book does not need to be revised. From field trial lab manual got decent
qualifications of all subjects validation field trials. Of content experts scored
85.3% and was in decent qualifications so no need revision.

Development of teaching materials the material structure of the earth and the
sun is significantly effective in improving learning outcomes Ketawang |
Purwoasri Elementary School Kediri. This can be seen in the average (mean) of
learning outcomes before (x) using textbooks that have been developed and the
study results after (y) using textbooks that have been developed, namely 60.13
<75.00, it can be said that textbooks has developed significantly effectively
improve learning outcomes and the structure of the sun earth science grade 5
Ketawang Purwoasri SDN. Of comparison ttabel with t, t > turns ttabel or > 11.52
2.042 means that Ho is rejected and Ha accepted, kesimpulanya there are
significant differences in the results of the Grade 5 students learn science using
the textbook development with student learning outcomes IPA Grade 5 who did
not use development in primary school textbooks Ketawang Purwoasri Kediri.

Keywords: science, learning, textbook development.
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PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini akan memaparkan tentang: 1) Latar Belakang Masalah,
2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Pengembangan, 4) Manfaat Pengembangan, 5)
Penelitian Pendahuluan, 6) Produk yang Dikembangkan, 7) Pentingnya

Pengembangan, 8) Asumsi dan Keterbatasan, dan 9) Batasan Istilah.

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda
yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam. IPA dapat
diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar
beserta isinya. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib
bagi siswa Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hal ini
dikarenakan, dengan mempelajari IPA diharapkan siswa dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dengan mempelajari IPA,
siswa akan memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.! Dengan pembelajaran IPA

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri

! puskur. 2007. Mata Pelajaran IPA untuk SD/MI (Online) (http://www.puskur.net/si/sd
[Pengetahuan Alam.pdf. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, diakses tanggal 18 Maret
2013.



http://www.puskur.net/si/sd%20/Pengetahuan%20Alam.pdf
http://www.puskur.net/si/sd%20/Pengetahuan%20Alam.pdf

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Sains (IPA) di SD/MI seharusnya dilakukan dengan
memberikan pengalaman nyata kepada siswa, juga harus dihindari verbalisme
yakni siswa hanya memperoleh pengetahuan dengan kata-kata atau pengertian-
pengertian saja. Pembelajaran IPA harus dilakukan dengan siswa melakukan dan
tidak cukup hanya dengan mendengarkan ceramah guru. Apabila guru hanya
berceramah saja tentang IPA dan siswa mendengarkan, maka belum dapat
dikatakan membelajarkan IPA melainkan menceritakan IPA. Agar pembelajaran
pembelajaran IPA di SD/MI tersebut dapat terlaksana dengan semestinya, maka
dalam pelajaran IPA penting untuk mengacu pada salah satu teori belajar, yakni
teori belajar Piaget.

Berdasarkan teori belajar Piaget bahwa siswa Sekolah Dasar termasuk
pada tahap operasional konkret yaitu antara usia 7-11 tahun. Tingkatan ini
merupakan permulaan berpikir rasional. Ini berarti anak memiliki operasi-operasi
logis yang dapat diterapkannnya pada masalah—masalah konkret. Operasi-operasi
dalam periode ini terikat pada pengalaman perorangan. Operasi-operasi itu
konkret, bukan operasi-operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan
materi abstrak, seperti hipotesis dan proposisi-proposisi verbal.> Sehubungan
dengan hal itu, maka penting dikembangkan bahan ajar yang mampu membawa
anak dari hal yang abstrak menjadi konkrit. Dengan demikian diharapkan,

penguasaan konsep pada siswa akan terjadi.

“Dahar, Ratna Wilis. Teori — teori Belajar. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), him. 138



Di samping itu, bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran, juga
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai acuan bagi
siswa dan guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi siswa, bahan
ajar menjadi bahan acuan yang diserap isinya dalam proses sehingga dapat
menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi salah satu acuan
pembentukan pengetahuan pada siswa. Dalam sudut pandang teknologi
pendidikan, bahan ajar dalam berbagai bentuknya dikategorikan sebagai bagian
dari media pembelajaran.

Bahan ajar sendiri pada dasarnya adalah kumpulan bahan atau materi ajar
yang akan menjadi panduan bagi guru dan murid untuk mengikuti satu materi
pelajaran tertentu, dengan buku ajar yang dimiliki akan diperoleh pembelajaran
yang sistematis dan teratur baik dari segi materi yang disampaikan juga waktu
atau jadwal pembelajaran. Bahan ajar mempunyai peran yang sangat penting
dalam menghasilkan kualitas pembelajaran. Melalui bahan ajar guru akan lebih
mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan
mudah dalam belajar.

Dalam pembelajaran, penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh
siswa yang telah mengalami proses belajar. Penguasaan konsep yang dimiliki
siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan konsep yang dimiliki. Informasi tentang konsep yang harus diajarkan pada
siswa dengan umur tertentu atau kelas tertentu dapat diturunkan dari sejumlah

sumber, termasuk penulis-penulis buku pelajaran (buku teks), perkembangan



kurikulum, pengetahuan dan pengalaman guru itu sendiri, dan anak-anak atau
siswa itu sendiri.?

Pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari dalam
penelitian ini, juga berdasarkan hasil tinjauan terhadap konsep dasar IPA yang
harus dibelajarkan kepada siswa dalam hal ini siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri
(SDN Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri). Sekolah tersebut dipilih karena
belum adanya fasilitas belajar dengan menggunakan teknologi yang berbasis
komputer dan LCD, untuk itu peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis media
cetak. Adapun materi struktur bumi dan matahari dipilih disebabkan materi
tersebut memilih tingkat kesulitan yang tinggi karena siswa tidak dapat belajar
dengan benda asli secara langsung. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan
ajar agar siswa dapat mempelajari materi struktur bumi dan matahari yang abstrak
menjadi konkrit.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru bidang studi
IPA di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri, dalam kegiatan
pembelajaran IPA siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi struktur
bumi dan matahari. Diantara permasalahan tersebut adalah :*

1. Rendahnya minat siswa untuk belajar IPA, khususnya minat untuk
membaca. Hal ini dikarenakan isi atau materi dalam buku ajar yang
cenderung sepotong-potong.

2. Rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran materi struktur

bumi dan matahari. Hal ini dikarenakan siswa hanya di berikan materi
saja tanpa mengamati apa saja lapisan penyusun bumi dan matahari.

> Ibid, him. 71
* Wawancara dengan Ibu Retno Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran IPA Kelas 5 SDN
Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri, tanggal 29 juni 2012



3. Buku ajar yang tersedia kurang sesuai dengan materi struktur bumi
dan matahari. Hal ini terlihat dari buku ajar yang ada tidak bervariasi
dan monoton.

Dari segi materi, kondisi real yang dihadapi kaitannya dengan bahan ajar
pembelajaran IPA di sekolah sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa masih
kurang efektif, cenderung doktriner, mengutamakan hafalan saja, pemahaman
terhadap materi Struktur Bumi dan Matahari cenderung sepotong-sepotong atau
kurang lengkap, sehingga penguasaan konsep siswa tentang materi tersebut
kurang.’

Berkaitan dengan masalah-masalah yang ditemukan dilapangan diketahui
bahwa diharapkan adanya bahan ajar yang mampu menuntun siswa dalam
pembalajaran IPA. Bahan ajar tersebut hendaknya memberikan penjelasan yang
rinci tentang suatu konsep IPA, adanya keterkaitan dengan materi lain, tampilan
bahan ajar yang menarik sehingga tidak jenuh ketika belajar, dan hendaknya
disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penelitian yang
berjudul “Peningkatan Penguasaan Konsep Struktur Bumi Dan Matahari
Melalui Pengembangan Bahan Ajar Siswa Kelas 5 SD Negeri Ketawang |

Purwoasri Kabupaten Kediri” ini penting untuk dilakukan.

> lbid.,



B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat
dirumuskan permasalahan pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran IPA
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran IPA materi struktur

bumi dan matahari di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri?

2. Berapa hasil penilaian pengembangan bahan ajar pada materi Struktur Bumi

dan Matahari?

3. Apakah pengembangan bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri pada materi

Struktur Bumi dan Matahari?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengembangkan bahan ajar pada mata pelajaran IPA materi struktur bumi
dan matahari di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri.
2. Menjelaskan hasil penilaian pengembangan bahan ajar pada materi Struktur
Bumi dan Matahari.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar Siswa kelas 5 di SD Negeri Ketawang |

Purwoasri Kabupaten Kediri pada materi Struktur Bumi dan Matahari.



D. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian ini diharapkan berguna:

. Secara teoritis, untuk pengembangan ilmu Sains (IPA) secara umum, dan
secara khusus memberikan referensi dan contoh langkah-langkah praktis
yang sistemik dan sistematik bagi pengembangan produk berupa bahan
ajar bagi peneliti selanjutnya.

. Secara praktis, untuk menyumbangkan referensi bahan ajar bagi pengelola
satuan pendidikan dasar yakni dalam hal ini Sekolah Dasar Negeri (SDN
Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri) khususnya yang terkait dengan
bidang studi IPA, para guru bidang studi IPA secara khusus dan para guru
bidang studi serumpun mata pelajaran maupun mata pelajaran lainnya.

. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana
melakukan langkah-langkah praktis dalam pengembangan bahan ajar®
sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran agar berkualitas dan
dapat membentuk anak didik atau siswa sebagai penggunanya minimal
sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan

. Bagi lembaga sekolah yang diteliti, untuk bahan pertimbangan dalam
menentukan bahan ajar apa yang mendukung dalam pembelajaran IPA,
sehingga membentuk karakter siswa yang cerdas dan berpikir kritis. Selain
itu, meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan bahan ajar

pendukung dalam mengajar

® Muhaimin, Modul Wawasan tentang Pengembangan Bahan Ajar. Bab V. Malang

LKP2-1,. Bahan perkuliahan Pengembangan Bahan Ajar, PPS PGMI UIN Malang. 25 mei
2008.him 11



E. Penelitian Pendahuluan

Terkait dengan penelitian pengembangan ini kajian dilakukan pada
beberapa skripsi dan tesis terdahulu di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, diantaranya adalah tesis yang ditulis oleh Fitratul Uyun pada
tahun 2010 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al —
Qur’an Hadis Dengan Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri (MIN) 1 Malang” yang mengungkapkan bahwa buku ajar Al-
Qur’an Hadis dengan pendekatan hermeneutika bagi siswa kelas 5 MIN 1 Malang
dapat dikatakan mempunyai kualitas yang baik. Hal ini dikarenakan penggunaan
buku ajar ini dapat membantu meningkatkan keefektifan dan kemenarikan
pembelajaran dan membantu mempermudah siswa belajar serta membantu
meningkatkan perolehan belajar siswa dalam proses pembelajaran al- qur’an
Hadis di Madrasah Ibtidaiyah.’

Skripsi yang ditulis oleh Adhin Maulidya Nurwiga pada tahun 2012 yang
berjudul “Pengembangan Buku Panduan Praktikum IPA untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat Cahaya dan Alat Optik di Ml
Negeri Gedog Kota Blitar” yang mengungkapkan bahwa penelitian ini
menghasilkan perangkat pembelajaran IPA Ml diantaranya adalah Buku Panduan
Praktikum materi sifat cahaya dan alat optik yang secara umum memiliki kriteria

valid/baik/layak. Sehingga, perangkat pembelajaran ini layak untuk dipakai dalam

" Fitratul Uyun. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al — Qur’an Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtida iyah Negeri (MIN) 1 Malang. Tesis (tidak
di terbitkan). Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah (PGMI), Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 2010.



pembelajaran. Kelayakan perangkat ini juga didukung dengan peningkatan hasil
belajar siswa.®

Skripsi yang ditulis oleh Nuril Nuzula pada tahun 2011, yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar IPA Kelas 4 dengan Metode Praktikum dan Media
CD Pembelajaran di SDN Janti Il Sidoarjo”, Yyang mengungkapkan bahwa
pembelajaran IPA juga dapat berhasil dengan menggunakan metode praktikum
dan media CD pembelajaran. Media yang telah dikembangkan sudah layak untuk
diuji cobakan dilapangan (validasi empirik) karena berdasarkan hasil validasi
diperoleh kriteria valid berdasarkan komentar dan saran dari validator.’

Berdasarkan dari kajian terdahulu yang sudah dilacak oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian tesis dan skripsi yang ditulis oleh ketiga
peneliti diatas, sama-sama memberikan porsi untuk melakukan pengembangan
terhadap bahan ajar yang sudah digunakan oleh sekolah lokasi penelitian
termaksud masing-masing dengan kelemahan-kelemahan yang sudah terdeteksi
serta analisis kebutuhan yang diinginkan oleh sekolah masing-masing peneliti dan
obyek bahan ajar yang dijadikan penelitian serta produk pengembangan yang
dihasilkan dari penelitian masing-masing. Adapun perbedaan dari ketiga
penelitian ini adalah bahwa obyek penelitian ini dan jenis bahan ajar yang berbeda

pada penelitian tersebut.

¢ Adhin Maulidya Nurwiga. “Pengembangan Buku Panduan Praktikum IPA untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat Cahaya dan Alat Optik di Ml
Negeri Gedog Kota Blitar”. Skripsi (tidak di terbitkan). Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGSD). Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2012.

° Nurul Nuzula, Pengembangan Bahan Ajar IPA Kelas 4 dengan Metode Praktikum dan
Media CD Pembelajaran di SDN Janti Il Sidoarjo. Skripsi (tidak di terbitkan). Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGSD). Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. 2011.
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F. Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar yang telah direvisi sehingga isi
dalam bahan ajar tersebut sudah layak untuk digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA kelas 5 materi struktur bumi dan matahari. Dalam muatan
materi serta desain yang ditampilkan oleh bahan ajar tersebut, dapat dikatakan
sudah memenuhi semua unsur atau faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
dalam penguasaan konsep bahan ajar yang dapat digunakan siswa dengan
bimbingan guru dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
berupa media cetak berupa bahan ajar. Di dalamnya berisi muatan materi
serta desain yang ditampilkan oleh bahan ajar tersebut sudah dapat
dikatakan layak untuk digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
kelas 5 materi struktur bumi dan matahari.

2. Bahan ajar ini berisi tentang materi IPA struktur bumi dan matahari. Bahan
ajar ini dimaksudkan untuk menunjang kegiatan siswa dalam pembelajaran
IPA.

3. Hasil belajar IPA ditujukan untuk memunculkan kompetensi sebagaimana
dipaparkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
kurikulum IPA untuk SD/MI yang dikembangakan oleh Permenag 2008.%°

4. Bentuk fisik bahan ajar dalam penelitian ini berupa media cetak dibuat
dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi huruf yang

sesuai dengan kebutuhan sehingga diharapkan untuk dibaca dan menarik

10" ihat Permen No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat
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untuk dipelajari. Deskripsi bentuk fisik bahan ajar menggunakan kertas
ukuran A4 menggunakan jenis huruf Comic Sans MS ukuran 11 dan 12.
Tata letak teks gambar dan motif dibuat beragam. Hal ini dilakukan dalam
rangka memberikan tekanan sebagai poin kemenarikan. Bahasa yang
digunakan bersifat dialogis sehingga diupayakan terjadi interaksi yang

aktif antara buku teks dan pebelajar atau pesera didik.

G. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan bahan ajar sebagai media belajar IPA materi
struktur bumi dan matahari, adalah mengisi kekurangan atau membuat lebih
menarik bahan ajar tersebut agar siswa lebih senang belajar IPA. Bahan ajar ini
dibuat agar siswa tidak jenuh dan cepat memahami yang sedang dipelajari
khususnya pada mata pelajaran IPA materi struktur bumi dan matahari pada kelas
5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri.

Selain itu, pengembangan bahan ajar ini akan membantu guru dalam
proses pembelajaran IPA. Dengan bantuan bahan ajar yang sudah dikembangkan
ini, siswa diharapkan akan lebih mudah memahami tentang konsep-konsep IPA
Khususnya pada materi struktur bumi dan matahari. Di samping itu, dengan
pengembangan bahan ajar ini siswa akan belajar menceritakan, mengamati,
menginterpretasi data, kemudian menyimpulkan. Oleh karena itu, bahan ajar ini
dikembangkan sesuai hakekat pembelajaran IPA yang isi materinya lebih lengkap

mudah dipahami, kegiatan belajarnya tidak hanya mengahafal tetapi juga
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mengamati, desainnya tidak monoton hanya bacaan saja tetapi juga gambar
beserta keterangannya.

Sekolah dapat menggunakan bahan ajar yang akan dikembangkan ini
sebagai buku panduan pembelajaran IPA dan alternatif dalam peningkatan
kualitas pembelajaran. Sekolah juga dapat menjadikan model bahan ajar yang
sudah dikembangkan ini sebagai acuan pembelajaran IPA khususnya pada materi
struktur bumi dan matahari sebagai alternatif bahan ajar sains (IPA), dan dapat

dikembangkan pada materi yang lain.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian adalah sebagai berikut :

a. Siswa sebagai subyek penelitian mengikuti pembelajaran sains (IPA)
dengan menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan dengan
sungguh-sungguh.

b. Hasil tes pemahaman siswa dikerjakan dengan jujur sehingga benar-
benar mencerminkan tingkat pemahamannya terhadap materi struktur
bumi dan matahari.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Materi Bahasan.

Pengembangan bahan ajar pembelajaran IPA ini hanya terbatas pada
mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas 5 semester 2 bab 11, yang

terdiri atas pokok bahasan sebagai berikut :
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1) Bumi
Bumi terdiri dari beberapa lapisan-lapisan yaitu kerak bumi, mantel
(selubung) bumi, dan inti bumi.
2) Matahari
Seperti bumi, matahari tersusun dari beberapa lapisan. Hanya bedanya
matahari hanya tersusun dari gas saja. Dua jenis gas yang merupakan
penyusun terbesar matahari adalah gas hidrogen dan helium. Struktur
matahari dari dalam sampai luar adalah lapisan inti matahari, zona
radiasi, zona konveksi, fotosfer, kromosfer dan korona.
3) Batuan
Permukaan struktur bumi tersusun dari batuan. Berdasarkan cara
terbentuknya, ada tiga jenis batuan, yaitu batuan beku, batuan
sedimen, dan batuan metamorf.
b. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas 5 yang berjumlah 37 siswa di
SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri.
c. Tempat penelitian

SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri.

I. Definisi Istilah

Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,
definisi dari istilah-istilah yang terkait dengan penelitian akan dikemukan sebagai

berikut :
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1. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam menguasai
suatu bahan pelajaran. Penguasaan konsep dalam IPA memberi pengertian
bahwa konsep-konsep yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai
hafalan saja. Tetapi konsep tersebut dikuasai dan dipahami sehingga dapat

memecahkan suatu masalah.*

2. llmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan
didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.'®> Dari segi istilah, llmu
Pengetahuan Alam mempunyai pengertian tentang pengetahuan alam. limu
artinya pengetahuan yang benar, ialah pengetahuan yang dibenarkan menurut
tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya
diterima oleh akal sehat atau logis, sedangkan objektif artinya sesuai dengan
objeknya, sesuai dengan kenyataannya. Dengan demikian IPA adalah ilmu
pengetahuan yang benar yaitu yang rasional dan objektif tentang alam

kebendaan.

' Anonim, penguasaan Konsep dengan pembelajaran aktif menggunakan kartu sotir
pada sistem reproduksi (http://repository.upi.edu/operator/upload/s d5251 0602176 chapter2.
pdf, diakses tanggal 15 oktober 2012).

12 Abdullah Aly & Eny Rahma. Ilmu Alamiah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

him. 18


http://repository.upi.edu/operator/upload/s_d5251_0602176_chapter2.%20pdf
http://repository.upi.edu/operator/upload/s_d5251_0602176_chapter2.%20pdf
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3. Struktur bumi dan matahari
Bumi berasal dari matahari, maka inti bumi seharusnya juga seperti
material matahari, yang terdiri sebagian besar dari hidrogen. Pada tekanan
dalam inti bumi sangat besar, maka atom hidrogen sangat padat.*®
Struktur bumi terdiri dari lapisan-lapisan bumi
a. Inti bumi dalam atau pusat bumi: terdiri atas besi dan nikel berbentuk bola
padat, suhu dapat mencapai 4800°C, tebal 1.200 km.

b. Inti bumi luar: terdiri atas besi dan nikel berbentuk cair, serta oksigen,
suhu 3900°C, tebal 2.255 km.

c. Mantel atau selimut bumi atau selubung: magma kental, suhu 1.400-
2.500°C, lapisan paling tebal 2.900 km.

d. Kerak bumi (litosfer): tebal 15-60 km.

Seperti bumi, matahari tersusun dari beberapa lapisan. Hanya
bedanya matahari hanya tersusun dari gas saja. Dua jenis gas yang merupakan
penyusun terbesar matahari adalah gas hidrogen dan helium.

4. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru
atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai seperangkat materi yang disusun
secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan yang dimaksud bisa

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

3 1bid., him. 50
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Pengembangan bahan ajar adalah pendekatan sistematik dalam
merancang, mengevaluasi, memanfaatkan keterhubungan fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang terkandung dalam mata pelajaran atau pokok bahan
dengan mengacu pada tujuan.**

Dalam pengembangan bahan ajar ini menggunakan model prosedural
yaitu model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-langkah
prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.®
Dalam model prosedural ini merupakan model pendekatan sistem yang
dirancang oleh Dick & Carey (2001). Pengembangan model pembelajaran ini
merupakan langkah awal yang sistematik dan melakukan pengujian yang
berulang kali menunjukkan hasil yang diperoleh dapat diterima dan

meyakinkan.

¥ Mbulu, Joseph dan Suhartono. Pengembangan Bahan Ajar. (Malang: Elang

Mas,2004), him. 5

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 199-200
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pengembangan Buku Ajar IPA untuk Meningkatkan Penguasaan
Konsep Siswa Kelas 5 pada Materi Struktur Bumi dan Matahari di SD Negeri
Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri, mencakup : 1) Definisi Penguasaan
Konsep, 2) Faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Konsep, 3) Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 4) Bahan Ajar Pada Materi Struktur Bumi dan

Matahari, dan 5) Pengembangan Bahan Ajar.

A. Definisi Penguasaan Konsep

Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk
merumuskan prinsip dan generalisasi. Oleh karena itu, orang yang mengalami
stimulus yang berbeda-beda akan membentuk konsep sesuai dengan
pengelompokan stimulus yang diterimanya. Hal ini dikarenakan konsep
merupakan abstraksi berdasarkan pengalaman dan karena tidak ada dua orang
yang memiliki pengalaman yang sama persis, maka konsep yang dibentuk
seseorang akan berbeda-beda. *® Secara singkat, dapat dikatakan bahwa suatu
konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus. Kita
menyimpulkan bahwa suatu konsep telah dipelajari bila yang diajar dapat

menampilkan perilaku perilaku tertentu.

'® Dahar, Ratna Wilis. loc.cit, him. 80
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Sedangkan penguasaan konsep merupakan tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu menguasai atau memahami arti atau konsep, situasi
dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata
sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah
artinya. Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah
mengalami proses belajar. Penguasaan konsep yang dimiliki siswa dapat
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
konsep yang dimiliki. Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan
siswa dalam memahami makna secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.!’

Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil dalam komponen
pembelajaran. Konsep, prinsip, dan struktur pengetahuan dan pemecahan masalah
merupakan hasil belajar yang penting pada ranah kognitif. Dengan demikian
penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah kognitif.
Keberhasilan belajar bergantung bukan hanya pada lingkungan dan kondisi
belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Belajar melibatkan
pembentukan makna oleh siswa dari apa yang mereka lakukan, lihat dan dengar.
Belajar kognitif bertujuan mengubah pemahaman siswa tentang konsep yang

dipelajari. *®

7 Ibid, him. 4
8 |bid.,
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B. Faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Konsep
Keberhasilan suatu program pengajaran diukur berdasarkan perbedaan
tingkat berpikir sebelum dan sesudah memperoleh pengalaman belajar. Ausubel
memberikan pandangan bahwa agar suatu materi pelajaran menimbulkan belajar
bermakna bagi pembacanya, maka materi pelajaran harus secara jelas
menguraikan hubungan antara konsep-konsepnya. Klausmeiner mengungkapkan
bahwa tingkat pencapaian konsep meliputi tingkat konkret, tingkat identitas,
tingkat klasifikasi, dan tingkat formal. Tingkat konkret dicapai siswa apabila
siswa telah mengenal benda tersebut sebelumnya, kemudian mengamati dan
mampu membedakan benda tersebut dari stimulus-stimulus sekitarnya. Tingkat
identitas akan dicapai siswa apabila tiga tingkat konkret yaitu kemampuan
mengamati, membedakan mengingat dikuasai oleh siswa yang selanjutnya
digunakan sebagai landasan untuk membuat generalisasi. Tingkat klasifikasi akan
dicapai apabila siswa mampu mengenal dua contoh yang berbeda dari kelas yang
sama. Tingkat formal, sebagai tingkat paling tinggi pada tingkat pencapaian
konsep, tingkat ini akan diperoleh siswa apabila ketiga tingkat di atas sudah
dikuasai oleh siswa. Konsep sangat penting untuk memenuhi kemampuan kognitif
siswa, khususnya konsep-konsep IPA yang tidak hanya mengacu pada metode
belajar konsep menghafal.*®
Penguasaan konsep siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Raw input, yaitu karakteristik khusus siswa, baik fisiologi maupun

psikologi.

' Ibid him. 89
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2. Instrumental input, yaitu faktor yang sengaja dirancang dan dimanipulasi.
3. Environmental input, yaitu faktor lingkungan dan faktor sosial.

Selain itu, faktor psikologis (internal) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar siswa. Sekurang kurangnya ada tujuh elemen yang
termasuk ke dalam faktor psikologis (internal), yaitu intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motivasi, kematangan, dan kelelahan. Menambahkan faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor sekolah (eksternal). Faktor sekolah
(eksternal) yang mempengaruhi hasil belajar siswa mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
palajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar,
tugas rumah, media dan bahan ajar.

Penguasaan konsep diperoleh dari proses belajar, sedangkan belajar
merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga proses kognitif yang melibatkan
tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan yaitu:

a. Memperoleh informasi yang baru
b. Tranformasi informasi
c. Menguji relevansi ketetapan pengetahuan

Berarti kemampuan seseorang dalam mengungkapkan kembali suatu objek
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh objek tersebut. Penguasaan
konsep dapat diperoleh dari pengalaman dan proses belajar. Seseorang dikatakan
menguasai konsep apabila orang tersebut mengerti benar konsep yang

dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan menggunakan kata-kata
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sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, tetapi tidak mengubah

makna yang ada di dalamnya.

C. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)

Sebenarnya tidaklah mudah mendefinisikan apakah IPA itu. Ada yang
mendefinisikan bahwa “IPA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan,
yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas
pengamatan dan induksi”. Sedangkan di dalam bukunya “Science in Education”
menyatakan bahwa IPA adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh dengan
metoda khusus. Kedua pendapat di atas sebenarnya tidak berbeda. Memang benar
bahwa IPA merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi teori tersebut didasarkan atas
pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala-gejala alam.?®

IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan
cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi,
penyimpulan, penyusunan teori, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait
antara cara yang satu dengan cara yang lain”.?! Dari pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang
diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode
ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum
sehingga akan terus di sempurnakan.

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan

objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi

% Abdullah Aly & Eny Rahma. Ilmu Alamiah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 18
2! |bid, him. 12
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dan perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA
terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada aspek Fisika IPA
lebih memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada aspek Biologi IPA
mengkaji pada persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta lingkungannya.
Sedangkan pada aspek Kimia IPA mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada
pada makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam.

IImu pengetahuan alam juga dapat dikatakan sebagai produk, tidak dapat
dipisahkan dari hakikatnya sebagai proses. Pendekatan keterampilan proses IPA
adalah pembelajaran yang dianjurkan didalam mengajarkan IPA, selain
menggunakan pendekatan konsep, guru diminta untuk menggunakan pendekatan
keterampilan proses IPA. Keterampilan-keterampilan proses IPA dikembangkan
bersama-sama dengan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip IPA.
Keterampilan proses IPA yang dikembangakan pada anak SD merupakan
modifikasi dari keterampilan proses IPA yang dimiliki para ilmuwan sebab
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan materi yang di ajarkan.
Aspek-aspek keterampilan proses IPA adalah:?

1. Pengamatan
Pengamatan adalah proses pengumpulan informasi dengan mempergunakan
semua indera atau memakai alat untuk membantu indera misalnya, kaca

pembesar untuk membantu penglihatan.

*2 Srini M Iskandar. Pendidikan llmu Pengetahuan Alam. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. Bagian Proyek Pengembangan Pendidikan
Guru SD. 1996/1997.
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. Pengklasifikasian

Definisi  dari  mengklasifikasikan adalah mengatur/menyusun atau
mendistribusikan obyek-obyek, kejadian-kejadian, atau informasi kedalam
golongan atau kelas dengan mempergunakan cara tertentu atau sistem
tertentu.

. Pengukuran

Definisi membuat pengukuran adalah membuat observasi kuantitatif dengan
jalan membandingkan dengan suatu standar konvensional atau non
konvensional.

. Pengidentifikasian dan pengendalian variabel

Identifikasi variabel adalah menandai karakteristik obyek atau faktor dalam
kejadian /peristiwa yang tetap dan yang berubah didalam kondisi yang
berbeda-beda.

. Perumusan hipotesa

Suatu hipotesa adalah dugaan tentang hubungan alasan yang mungkin
ditemukan didalam percobaan/penelitian.

. Perancangan eksperimen

Melakukan eksperimen dan mengkomunikasikan serta menginterprestasikan
hasil eksperimen adalah tujuan yang penting bagi pendidikan IPA di Sekolah
Dasar.

. Penyimpulan hasil eksperimen

Penyimpulan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan untuk mengecek

hipotesis (menguji coba)
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8. Pengkomunikasian hasil eksperimen
Di Sekolah Dasar pengkomunikasian berarti mencatat data yang didapat
sebagai hasil eksperimen dalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang-
orang.

Pembelajaran keterampilan proses IPA di Sekolah Dasar akan dibagi atas
dua bagian. Bagian pertama adalah pembelajaran keterampilan proses dasar yaitu
mengamati, menginferensi, mengukur, mengkomunukasi, mengklasifikasi, dan
memprediksi. Bagian ini disusun terutama bagi kelas-kelas awal atau kelas TK
sampai dengan kelas 3. Sedangkan bagian yang kedua meliputi keterampilan
proses IPA terpadu yang dimaksudkan untuk kelas 4 sampai kelas 6.
Keterampilan-keterampilan tersebut adalah: mengidentifikasi variabel-variabel,
membuat tabel dari data, membuat grafik, menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel, mengumpulkan dan memproses data, menganalisis penyelidikan,
merumuskan hipotesis, memanipulasi variabel-variabel, merancang suatu

eksperimen serta melaksanakan eksperimen.

D. Bahan Ajar Pada Materi Struktur Bumi dan Matahari
Bumi tempat semua makhluk hidup berpijak. Bumi merupakan benda yang
sangat padat dan pejal yang tidak pernah berubah. Namun sesungguhnya, bumi

sedang berputar pada sumbunya dan menjelajahi ruang alam semesta, melaju
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mengitari matahari yang bertenaga nuklir dengan panas tak terkira. Tanpa

matahari, kehidupan tidak munkin berlangsung di bumi.?®

Lempeng Lempeng
Samudera Benua

Atmosfar

o

Korak Bumi Selubung
baglan atas

e perbatasan

Selubung
n, dg Intiluar

Gambar 2.1. Struktur bumi

Sumber: www. googleusercontent.com

Bumi adalah salah satu planet tata surya. Pada awal pembentukannya,
bumi berupa benda angkasa yang pijar dan sangat panas. Setelah berjuta-juta
tahun, bumi yang pijar dan sangat panas tersebut perlahan-lahan mengalami
pendinginan. Bagian kulit bumi menjadi beku, walaupun bagian dalam masih

tetap panas.®*

% Tim penerbit lentera abadi. Ensiklopedia IPTEK. (Jakarta: Lentera Abadi, 2007), him.
1

** Anonim, Struktur Lapisan Bumi (http:/rajinbelajar.net/struktur-lapisan-bumi. Diakses
tanggal 3 April 2013)
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Inti bumi (inti dalam dan inti luar), merupakan massa cair liat yang sangat
kental dan sangat panas, yang terdiri atas nikel dan besi (nife). Temperatur di
bagian pusat bumi + 2.500°C. Kerak bumi yang dingin dan padat massa jenisnya
lebih kecil dari massa cair yang ada di bawahnya. Karena itulah kerak bumi
terapung di atas lapisan mantel yang cair liat. Kerak bumi yang membentuk dasar
samudera disebut lempeng samudera, sedangkan kerak bumi yang membentuk
benua dinamakan lempeng benua. Lempeng samudera bergerak dari tengah
samudera karena tertekan dari bawah lempeng yang cair pijar. Lempeng yang
bergeser akhirnya akan bertumbukan dengan lempeng yang lain. Lempeng
samudera yang bergeser ke kanan akan bertabrakan dengan lempeng benua,
kemudian menunjam ke bawah, dan leleh karena panas dan berubah menjadi
magma yang mengeluarkan energi (tenaga). Bila tumpukan magma dan tumpukan
energi tersebut terus bertambah dan menjadi sangat besar, akhirnya akan
menyebabkan terjadinya hal-hal berikut:

1. Magma yang akan menerobos lempeng benua di atasnya melalui
retakan atau patahan dan terbentuklah gunung api. Gejala semacam ini
disebut vulkanisme.

2. Tumpukan energi di daerah penunjaman demikian besar, maka energi
tersebut akan mampu menggoyang atau menggetarkan lempeng benua
dan lempeng samudera di sekitarnya. Getaran ini disebut gempa bumi.

3. Gerak lempeng, tekanan ke atas dari magma dan energi yang terkumpul
di daerah penunjaman, akan mampu menekan lapisan kulit bumi

sehingga kulit bumi bisa melengkung atau bahkan patah. Gejala ini
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disebut tektonisme. Ketiga gejala tersebut di atas, yaitu vulkanisme,
seisme dan tektonisme, semuanya berupa tenaga yang berasal dari

dalam bumi, dan dinamakan tenaga endogen (endo = dalam).

Gambar 2.2. Struktur Matahari

Sumber: www. wikimedia.org

Sedangkan matahari adalah bola raksasa yang terbentuk dari gas hidrogen
dan helium. Matahari memiliki enam lapisan yang masing-masing memiliki
karakteristik tertentu. Keenam lapisan tersebut meliputi inti Matahari, zona
radiatif, dan zona konvektif yang membentuk lapisan dalam (interior), fotosfer,
kromosfer, dan korona sebagai daerah terluar dari Matahari.

Inti matahari memiliki suhu amat sangat tinggi, yaitu kurang lebih 15 juta
°C. Energi yang luar biasa dihasilkan dari reaksi nuklir. Energi itu disebarkan ke
seluruh bagian matahari secara radiasi (pancaran) dan konveksi (aliran). Energi
dari inti matahari dilepaskan di permukaan matahari sebagai panas dan cahaya.

Bintik matahari adalah bagian permukaan yang gelap. Itu terjadi karena


http://id.wikipedia.org/wiki/Bola
http://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Helium

28

pendinginan gas akibat terganggunya medan magnetik matahari. Seperti bumi,
matahari memiliki medan magnet dan gaya gravitasi. Grafitasi matahari
mengakibatkan gas-gas tertarik ke dalam. Cahaya dan tekanan mendorong gas-gas
keluar.

Bumi disinari cahaya oleh matahari. Bumi tersusun atas beribu jenis
batuan. Batuan merupakan lapisan kerak bumi pada dasarnya (sebagian besar)
terbentuk dari batuan. Tiga jenis batuan yang membentuk lapisan kerak bumi
adalah batuan beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf. Ketiga jenis batuan itu
dibedakan berdasarkan cara pembentukannya.

a. Batuan beku®

Batuan beku ialah batuan yang terbentuk karena pembekuan magma dan
lava. Di dalam kerak bumi terdapat batuan yang masih cair dan sangat panas yang
disebut magma. Jadi, magma yang mencapai permukaan bumi disebut lava.
Pendinginan magma dan lava menyebabkan magma dan lava membeku menjadi

batuan beku. Contoh beberapa batuan beku diperlihatkan pada Tabel 2.1 berikut.

* Haryanto. Sains Untuk Sekolah Dasr Kelas V. (Jakarta: Penerbit Erlangga. 2004),
hlm. 193-199



Tabel 2.1. Beberapa contoh batuan beku.
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Jenis Batuan Beku

Ciri utama

Cara terbentuknya

Batu apung

=1

[F

Warna keabu-abuan,
berpori-pori,
bergelembung, ringan,

terapung dalam air

Dari pendinginan magma
yang bergelembung-

gelembung gas

Obsidian

Hitam, seperti kaca,
tidak ada kristal-kristal

Terbentuk dari lava
permukaan yang

mendingin dengan cepat

Terdiri atas kristal-
kristal kasar, warna
putih sampai abu-abu,
kadang-kadang jingga

Dari pendinginan magma
yang terjadi dengan
lambat di bawah

permukaan bumi

Terdiri atas kristal-
kristal yang sangat
kecil, berwarna hijau
ke abu-abuan dan
berlubang-lubang

Dari pendinginan lava
yang mengandung
gelembung gas, tetapi

gasnya telah menguap

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b. Batuan sedimen atau batuan endapan

Tabel 2.2. Beberapa contoh batuan sedimen.

Batuan Sedimen -
Ciri Utama
(endapan)

Cara terbentuknya

Konglomerat Material kerikil-
S kerikil bulat, batu-

batu dan pasir yang

merekat satu sama

Dari bahan-bahan
yang lepas-lepas
yang karena gaya

beratnya menjadi

tersusun dari butir-
butir pasir, warna

abu-abu, kuning,

lainnya terdapatkan dan
terikat
Batu pasir Jelas terlihat Dari bahan-bahan

yang lepas-lepas
yang karena gaya
beratnya menjadi

seperti tanah liat,

butur-butir batuan
halus, warna hijau,
hitam, kuning,

merah, abu-abu

merah terdapatkan dan
terikat
Batu serpih Lunak, baunya Dari bahan-bahan

yang lepas-lepas dan
halus yang karena
gaya beratnya
menjadi terdapatkan

dan terikat

Agak lunak, warna
putih keabu-abuan,
membentuk gas
karbon dioksida

kalau ditetesi asam.

Dari cangkang
binatang lunak
seperti siput, kerang
dan binatang laut
yang telah mati.
Rangkanya yang

30
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Tabel 2.2. Lanjutan

Batuan Sedimen

Ciri Utama Cara terbentuknya
(endapan)

terbuat dari  kapur
tidak musnah, tetapi

memadat
membentuk batu

kapur.

Breksi Gabungan Terbentuk  karena
pecahan-pecahan bahan-bahan ini

yang berasal dari | terlempar tinggi ke

letusan gunung | udara dan
berapi. mengendap di suatu
tempat.

Batuan endapan atau batuan sedimen ialah batuan yang terbentuk karena
pengendapan. Batuan endapan pada awalnya merupakan hasil pelapukan dan
pengikisan batuan yang dihanyutkan oleh air atau terbawa oleh tiupan angin.
Kemudian endapan ini menjadi keras karena tekanan atau karena ada zat-zat yang
merekat pada bagian-bagian endapan tersebut. Batuan ini mempunyai Cciri
berlapis-lapis karena lapisan itu sesuai dengan kekuatan batuan itu. Jika butiran
itu bundar dan besar disebut konglomerat, dan jika butirannya kasar dan bersudut-
sudut tajam disebut batu breksi.

c. Batuan metamorf atau batuan malihan
Batuan malihan atau metamorf ialah batuan yang berasal dari batuan

sedimen dan batuan beku yang mengalami perubahan karena panas dan tekanan.
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Batuan di kerak bumi sering mendapat tekanan yang berat dan suhu yang tinggi
dalam jangka waktu yang lama. Tekanan yang berat disebabkan karena tindihan.
Suhu vang tinggi disebabkan oleh persentuhan dengan magma. Perhatikan tabel
2.3 beberapa batuan metamorf dan cara terbentuknya.

Tabel 2.3. Beberapa contoh batuan metamorf.

Batuan metamorf Ciri utama Cara terbentuknya
(malihan)
Batu pualam Campuran warna yang | Terbentuk bila batu

berbeda-beda, dapat kapur mengalami
mempunyai pita-pita | perubahan suhu dan
warna, Kkristal- tekanan tinggi

kristalnya sedang

sampai kasar, bila
ditetesi asam

mengeluarkan bunyi

mendesis.
Batu Sabak Abu-abu, kehijau- Terbentuk bila batu
hijauan dan hitam, serpih kena suhu dan

dapat dibelah-belah tekanan tinggi
menjadi lempeng-

lempeng tipis

Beberapa batuan endapan yang berubah menjadi batuan malihan ialah batu
pualam atau marmer dari batu gamping, dan batu sabak atau batu tulis dari batu
serpih. Beberapa batuan metamorf dan cara terbentuknya disajikan dalam Tabel

2.3. Batuan pualam atau marmer adalah batu yang keras dan mengkilap bila

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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dipoles. Batu pualam merupakan bahan yang baik untuk membuat patung dan
lantai atau ubin. Batu sabak digunakan sebagai batu tulis dan sebagai bahan
bangunan. Batu sabak merupakan bahan penting untuk membuat atap rumah
(semacam genting).

Batuan juga mengalami pelapukan. Pelapukan merupakan proses alterasi
dan fragsinasi batuan dan material tanah pada permukaan bumi yang disebabkan
karena proses fisik, kimia dan biologi. Hasil dari pelapukan ini merupakan asal
dari batuan sedimen dan tanah. Kiranya penting untuk ketahui bahwa proses
pelapukan akan menghacurkan batuan atau bahkan melarutkan sebagian dari
mineral untuk kemudian menjadi tanah atau diangkut dan diendapkan sebagai
batuan sedimen klastik. Sebagian dari mineral mungkin larut secara menyeluruh
dan membentuk mineral baru. Inilah sebabnya dalam studi tanah atau batuan
klastika mempunyai komposisi yang dapat sangat berbeda dengan batuan asalnya.
Komposisi tanah tidak hanya tergantung pada batuan induk/asalnya, tetapi juga
dipengaruhi oleh alam, intensitas, dan lama pelapukan dan proses jenis
pembentukan tanah itu sendiri.

Di alam pada umumnya ke tiga jenis pelapukan (fisik, kimiawi dan
biologis) itu bekerja bersama-sama, namun salah satu di antaranya mungkin lebih
dominan dibandingkan dengan lainnya. Walaupun di alam proses kimia
memegang peran yang terpenting dalam pelapukan, tidak berarti pelapukan jenis
lain tidak penting. Berdasarkan pada proses yang dominan inilah maka pelapukan

batuan dapat dibagi menjadi pelapukan fisik, kimia dan biologis. Pelapukan
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merupakan proses-proses alami yang menghancurkan batuan menjadi tanah. Jenis

pelapukan:

a. Pelapukan biologi: merupakan pelapukan yang disebabkan oleh makhluk
hidup. contoh: tumbuhnya lumut

b. Pelapukan fisika: merupakan pelapukan yang disebabkan oleh perubahan
suhu atau iklim .contoh : perubahan cuaca

c. Pelapukan kimia: merupakan pelapukan yang disebabkan oleh tercampurnya
batuan dengan zat - zat kimia . contoh: tercampurnya batu oleh limbah pabrik

yang mengandung bahan kimia

Jenis-jenis Tanah sebagai berikut:*

Jenis tanah dapat berbeda dari satu tempat dengan tempat lainnya. Hal itu
antara lain tergantung pada jenis batuan tempat tanah terbentuk. Berikut ini
disajikan beberapa jenis tanah.

a. Tanah berpasir

Tanah berpasir mudah dilalui air. Tanah ini hanya mengandung sedikit
bahan organik sehingga tanah ini tidak begitu subur. Bahan organik adalah zat
yang berasal dari makhluk hidup.

b. Tanah berhumus

Tanah ini berwarna gelap dan banyak mengandung humus. Humus berasal

dari sisa-sisa tumbuhan. Tanah berhumus cenderung dapat menahan air. Tanah ini

paling subur dibanding jenis tanah lain.

*® Rositawaty.S & Aris Muharam. Senang Belajar 1lmu Pengetahuan Alam. (Jakarta:
Pusat Perbukuan. 2008), him. 121-123
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c. Tanah liat

Tanah liat termasuk jenis tanah yang berat. Tanah ini sulit dilaluin air. Jika
basah, tanah ini sangat lengket dan elastis. Hal inilah yang membuat tanah liat
dijadikan bahan dasar keramik.
d. Tanah berkapur

Tanah berkapur mengandung bebatuan. Tanah jenis ini sangat mudah

dilalui air. Tanah berkapur mengandung sedikit sekali humus.

E. Pengembangan Bahan Ajar

1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar berisi materi pembelajaran (instructional materials) yang
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standart kompetensi yang telah
ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau
nilai.”’

Menurut Tim Sosialisasi KTSP, bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas.Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan

tertulis maupun bahan tidak tertulis.® Sedangkan menurut Abdul Majid, bahan

7 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam(Jakarta:Rajawali Pers, 2011), him .128
%8 Anonim, Slide Sosialisasi KTSP, Depdiknas, 2009 (http://dikti.go.id/files/atur/KTSP-

SMK/11.ppt, diakses tanggal 28 September 2012).
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ajar adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan yang tidak tertulis.?
Bahan ajar atau materi kurikulum (curriculum material) adalah isi atau muatan
kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan
kurikulum.

2. Fungsi Bahan Ajar

Menurut panduan pengembangan bahan ajar disebutkan bahwa bahan ajar

berfungsi sebagai:

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

3. Manfaat dan Peranan Penyusunan Bahan Ajar

Dukungan, layanan serta ketersediaan bahan ajar yang beragam akan

sangat memberikan manfaat yang sangat besar pada siswa diantaranya suasana

dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menantang, mendorong

# Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung,: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him.174.
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siswa agar memperoleh kesempatan seluas-luasnya untuk belajar secara mandiri
dan mengurangi ketergantungan terhadap sumber informasi dari guru.

Sejumlah manfaat vyang dapat diperoleh apabila seorang guru
mengembangkan bahan ajar sendiri, antara lain; pertama, diperoleh bahan ajar
yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,
kedua, tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk
diperoleh, ketiga, bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi, keempat, menambah khasanah pengetahuan dan
pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, kelima, bahan ajar akan mampu
membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa
karena siswa.

Adapun peranan bahan ajar, menurut Iskandarwassid dan Dadang
Sunendar, adalah:*

a. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tajam dan inovatif mengenai
pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan ajar yang
disajikan.

b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan
bervariasi, sesuai dengan minat dan kebutuhan para peserta didik.

c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap.

d. Menyajikan metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk

memotivasi peserta didik.

%0 Dadang Sunendar & Iskandar Wassid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), him.172-173.
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e. Menjadi penunjang bagi latihan - latihan dan tugas - tugas praktis.

f. Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan
tepat guna.

4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Dalam mengembangkan bahan ajar tentu perlu memperhatikan prinsisp-
prinsip pembelajaran. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran diantaranya meliputi prinsip
relevansi, konsistensi, dan kecukupan®'Ketiga penerapan prinsip-prinsip tersebut
dipaparkan sebagai berikut:

a. Prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian SK
dan KD. Cara termudah ialah dengan mengajukan pertanyaan tentang
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Dengan prinsip dasar ini,
guru akan mengetahui apakah materi yang hendak diajarkan tersebut
materi fakta, konsep, prinsip, prosedur, aspek sikap atau aspek
psikomotorik sehingga pada gilirannya guru terhindar dari kesalahan
pemilihan jenis materi yang tidak relevan dengan pencapaian SK dan

KD.

1 Abdul Gafur , Disain instruksional: langkah sistematis penyusunan pola dasar
kegiatan belajar mengajar. (Solo: Tiga Serangkai, 1994), him. 17.
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b. Prinsip konsistensi, artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan
juga harus meliputi empat macam.

c. Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu
banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai SK dan
KD. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan
tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya.

5. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar

Prosedur pengembangan bahan ajar, yaitu diantaranya sebagai berikut.
Pertama, menentukan kriteria pokok pemilihan bahan ajar dengan
mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Hal ini
dikarenakan setiap aspek dalam SK dan KD jenis materi yang berbeda-beda
dalam kegiatan pembelajaran. Kedua, mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan
ajar. Materi pembelajaran dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif (fakta,
konsep, prinsip dan prosedur), aspek afektif (pemberian respon, penerimaan,
internalisasi, dan penilaian) serta aspek psikomotorik (gerakan awal, semi rutin,
dan rutin). Ketiga, mengembangkan bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan
SK-KD vyang telah teridentifikasi tadi. Keempat, mengembangkan sumber bahan

ajar.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan
ini, diantaranya adalah, 1) Jenis Penelitian, 2) Model Pengembangan, 3) Prosedur

Pengembangan, 4) Validitas produk, dan 5) Uji Coba Produk.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi
pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa Penelitian
Pengembangan atau Research and Development (R & D), adalah sebuah strategi
atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam untuk memperbaiki praktik.*?

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian penelitian
pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan
peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan bertujuan untuk mengembangkan
sebuah produk yang dilakukakan peneliti tentang pengembangan bahan ajar yang
dikhususkan untuk materi IPA pada siswa kelas 5.

Produk ini diharapkan menjadi sebuah jalan yang berupaya menjembatani

kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang

%2 Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 164

40
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sesuai kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, salah satu cara
yang mudah ditempuh oleh peneliti adalah melalui “pengembangan yang
berorientasi pada produk” berupa pengembangan bahan ajar pembelajaran IPA

untuk Kelas 5 yang difokuskan pada materi struktur bumi dan matahari.

B. Model Pengembangan

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun
verbal. Model menyajikan sesuatu informasi yang komplek atau rumit menjadi
sesuatu yang lebih sederhana. Menurut Punaji model pengembangan ada dua yaitu
model konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model yang
bersifat analistis yang menjelaskan komponen-komponen produk yang akan
dikembangkan dan berkaitan antarkomponennya. Model ini memperlihatkan
hubungan antarkonsep dan tidak memperlihatkan urutan secara bertahap. Urutan
bolen diawali dari mana saja. Sedangkan model prosedural adalah model
deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus
diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.*®

Sesuai dengan penjelasan model diatas, maka model pengembangan ini
menggunakan model prosedural. Menurut Punaji diantara model-model tersebut
saat ini salah satu model rancangan sistem yang sering dipakai dalam penelitian
dan pengembangan luas adalah model pendekatan sistem yang dirancang oleh

Dick & Carey (2001).%

** Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 199-200
* Ibid, him. 201
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Identifikasi tujuan

A

y

Melakukan analisis

pengajaran

\ 4

Identifikasi tingkah

A

laku

i el

A 4

Menulis tujuan kinerja

AA

\/Z

Pengembangan tes

acuan patokan

A 4

Revisi pengajaran

Pengembangan

strategi pengajaran

perangkat pengajaran

Pengembangan dan memilih

A

A 4

tes

Merancang dan melaksanakan

A

tes sumatif

Merancang dan melaksanakan

A

Dari model di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:®

1. ldentifikasi tujuan, tahap awal model ini adalah menentukan apa yang

diinginkan agar

siswa dapat melakukannya ketika mereka telah

menyelesaikan program pengajaran.

* 1bid,. him. 201-202
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Melakukan analisis instruksional, yakni menentukan kemampuan apa saja
yang terlibat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan
menganalisa topik atau materi yang akan dipelajari.

Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik siswa, ketika melakukan
analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan
tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga dipertimbangkan keterampilan
awal yang telah dimiliki siswa.

Merumuskan tujuan Kinerja. Berdasarkan analisis instruksional dan
pernyataan tentang tingkah laku awal siswa kemudian dirumuskan pernyataan
khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan
pembelajaran.

Pengembangan tes acuan patokan. Pengembangan tes acuan patokan
didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan.

Pengembangan strategi pengajaran. Informasi dari lima tahap sebelumnya,
dilakukan pengembangan strategi pengajaran untuk mencapai tujuan akhir.
Pengembangan atau memilih pengajaran. Tahap ini akan digunakan strategi
pengajaran untuk menghasilkan pengajaran, seperti petunjuk pembelajaran
untuk mahasiswa, materi, tes dan panduan dosen.

Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi dilakukan untuk
mengumpulkan data dan mengidentifikasi data tersebut.

Menulis perangkat. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan

di kelas.
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10. Revisi pengajaran. Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat
pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya dianalisis serta diinterpretasikan.

Dalam model tersebut terdiri atas sepuluh langkah, yang meliputi:

1. Analisis kebutuhan (menentukan tujuan program atau produk yang akan
dikembangkan)

2. Analisis pembelajaran (mencakup keterampilan, proses, prosedur, dan tugas-
tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran)

3. Analisis pebelajar dan konteks (mencakup kemampuan sikap, karakteristik
awal pebelajar dalam latar pembelajaran)

4. Tujuan umum khusus

5. Mengembangkan instrumen

6. Mengembangkan strategi pembelajaran

7. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran

8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif

9. Melalukan revisi

10. Evaluasi sumatif

Langkah-langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan yang
diklasifikasikan oleh Walter Dick and Lou Carey ini senada dengan uraian Nana

Syaodih tentang prosedur pelaksanaann penelitian pengembangan, yaitu metode

deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode penelitian deskriptif digunakan

dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada.
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Kondisi yang ada mencakup : (1) kondisi produk yang sudah ada sebagai
bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang akan dikembangkan, (2)
kondisi pihak pengauna seperti sekolah, guru, siswa serta pengguna lainnya, (3)
kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan
dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia, sarana dan prasarana,
penegelolaan. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uiji coba
dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi. Metode eksperimen digunakan

untuk menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan.*

C. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pendekatan sistem desain pembelajaran (Sistem
Approach Model For Designing Instruction) Walter Dick & Lou Carey
sebagaimana disebutkan di atas, maka prosedur pengembangan dalam penelitian
pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstrusikan dalam model
desain tersebut sebagaimana berikut :

1. Analisis kebutuhan (menentukan tujuan program atau produk yang
akan dikembangkan)

Pada langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasikan tujuan
pembelajaran IPA materi Struktur Bumi dan Matahari kelas 5 SD dengan
melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan. Langkah ini berarti
menentukan apa yang diinginkan untuk dapat dilakukan siswa setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran IPA materi struktur bumi dan matahari.

% Sukmadinata, Nana Syaodih. Op.Cit, him. 167
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Untuk mendapatkan tentang karakteristik pembelajaran IPA SD dan
kualifikasi kemampuan yang diharapkan dan dapat dimiliki oleh siswa setelah
menaikuti pelajaran IPA materi struktur bumi dan matahari kelas 5, maka perlu
dikaji Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 tentang
Standar Isi yang berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
SD/ML.

a. Karakteristik kurikulum dan materi IPA di SD/MI

Di dalam kurikulum Sekolah Dasar, Garis-Garis Besar Program
Pengajaran untuk Bidang Studi llmu Pengetahuan Alam tercantum uraian
mengenai tujuan dan fungsi bidang studi IPA di sekolah Dasar.*’

Di tingkat Sekolah Dasar bidang studi IPA mempunyai tujuan agar
murid memahami konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya serta agar
murid mampu menerapkan metode ilmiah yang sederhana dan bersikap
ilmiah di dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan menyadari
kebesaran Penciptanya.

Fungsi bidang studi IPA adalah untuk :

1) Mengembangkan keterampilan-keterampilan yang berhubungan

dengan keterampilan proses.

2) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga

menimbulkan rasa cinta dan kagum terhadap Penciptanya.

3) Mengembangkan sikap dan nilai.

4) Mengembangkan minat murid terhadap IPA.

%7 Subiyanto. 1990. Strategi Belajar Mengajar Ilmu Pengetahuan Alam. Malang:
Penerbit IKIP Malang, him, 20
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5) Mengembangkan konsep-konsep IPA sederhana yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari.

Tujuan kurikuler IPA SD terumus dengan singkat sebagai berikut:
Murid memahami konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya serta mampu
menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya
dengan menyadari kebesaran Penciptanya.®

Sedangkan pada Kurikulum IPA untuk SD/MI dijelaskan bahwa Mata
Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara

menjaga dan melestarikan lingkungan alam

% bid, him, 27
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untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.*°

b. Mengidentifikasi tujuan umum

SD/ML.

pembelajaran IPA Kelas 5 semester 2

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi didapat Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran IPA Kelas 5, yaitu sebagai

berikut :

Tabel 3.1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran IPA

SD Kelas 5

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Energi dan Perubahannya
5. Memahami hubungan antara gaya,
gerak, dan energi, serta fungsinya.

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya

melalui kegiatan membuat suatu

5.1 Mendeskripsikan hubungan antara
gaya, gerak dan energi melalui
percobaan (gaya gravitasi, gaya
gesek, gaya magnet).

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana
yang dapat membuat pekerjaan
lebih mudah dan lebih cepat.

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya.

6.2 Membuat suatu karya/model,

karya/model.
misalnya periskop atau lensa dari
¥ puskur. 2007. Mata Pelajaran IPA  untuk SD/MI  (Online)
(http://www.puskur.net/si/sd /Pengetahuan Alam.pdf. Jakarta : Departemen Pendidikan

Nasional, diakses tanggal 12 Agustus 2011.


http://www.puskur.net/si/sd%20/Pengetahuan%20Alam.pdf
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Tabel 3.1. Lanjutan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

bahan sederhana dengan menerapkan

sifat-sifat cahaya.

Bumi dan Alam Semesta

7. Memahami perubahan yang | 7.1 Mendeskripsikan proses

terjadi di alam dan hubungannya pembentukan tanah karena
dengan penggunaan sumber daya pelapukan.
alam. 7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.

7.3 Mendeskripsikan struktur bumi
dan matahari.

7.4 Mendeskripsikan proses daur air
dan kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhinya.

7.5 Mendeskripsikan perlunya
penghematan air.

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup
dan lingkungan.

7.7 Mengidentifikasi beberapa

kegiatan manusia yang dapat
mengubah  permukaan  bumi

(pertanian, perkotaan, dan

sebagainya).

c. Analisis Indikator dari Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standart isi, teridentifikasi
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rumusan standart kompetensi dan kompetensi dasarnya yang selanjutnya
dikembangkan indikator hasil belajar mata pelajaran IPA untuk SD/MI kelas
5 tentang materi struktur bumi dan matahari.

Tabel 3.2. SK, KD dan Indikator IPA Kelas 5 tentang Materi struktur

bumi dan matahari.

Standar _ _
_ Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
Bumi dan Alam
Semesta
7. Memahami 7.1 Mendeskripsikan proses e Menggolongkan batuan
perubahan yang pembentukan tanah karena berdasarkan warna,
terjadi di alam pelapukan kekerasan, permukaan
dan hubungannya 7.2 Mengidentifikasi jenis- (kasar dan halus)
jenis tanah i
dengan Jenis tana e Menjelaskan proses
7.3 Mendeskripsikan struktur pembentukan tanah
penggunaan ) )
bumi dan matahari karena pelapukan

sumber daya

e Mengidentifikasi

alam . .
komposisi dan jenis-
jenis tanah, misalnya
berpasir, tanah liat, dan
humus

e Menggambarkan secara
sederhana lapisan-
lapisan bumi (lapisan
inti, lapisan luar, dan
kerak)

e Menjelaskan bahwa
sebagian besar matahari

terdiri atas gas.
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2. Analisis pembelajaran (mencakup keterampilan, proses, prosedur, dan
tugas-tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran)

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis untuk mengidenifikasikan keterampilan-keterampilan yang
harus dipelajari siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Karakteristik dalam pembelajaran IPA adalah dengan menerapkan
keempat unsur dalam proses belajarnya, yaitu sikap, proses produk, dan aplikasi.
Oleh karena itu, pada pengembangan buku ajar materi struktur bumi juga
menerapkannya pembelajaran yang menggunakan praktikum/pengamatan agar
siswa juga aktif dalam proses pembelajaran IPA yang didampingi oleh guru
bidang studi IPA.

Dalam proses pembelajarannya siswa menyebutkan bagian-bagian struktur
bumi dan matahari. Selain itu siswa juga dapat menyebutkan penyusun dari
laipsan bumi yaitu batuan, serta mampu mampu menjelaskan proses pembentukan
tanah karena pelapukan.

Kegiatan selanjutnya melakukan kegiatan berkelompok untuk mengamati
sebuah gambar struktur bumi dan matahari, kemudian mengidentifikasi dan
menjelaskan bagian-bagian dari struktur bumi dan matahari.

Pada kegiatan akhir berisi tentang latihan soal yang berhubungan dengan
materi struktur bumi dan matahari. Penilaian dilakukan unuk mengukur

pemahaman siswa terhadap materi.



52

3. Analisis pebelajar dan konteks (mencakup kemampuan sikap,
karakteristik awal pebelajar dalam latar pembelajaran)

Para pakar psikologi perkembangan membedakan masa perkembangan
anak menjadi empat bagian, dan anak pada usia 11-12 tahun yaitu kelas 5
dikategorikan sebagai masa kanak-kanak akhir dan masa pra remaja yang sudah
dapat diajak untuk berfikir secara rasional.

Dalam pembelajaran IPA berpikir secara rasional sangat diperlukan untuk
mengkaji materi yang bersifat abstrak dan memahami keterampilan proses
pembelajaran dengan percobaan. Digunakan untuk mengurangi verbalitas dalam
menyampaikan materi IPA antara guru dengan siswa dan menerapkan
keterampilan proses dalam IPA.

4. Tujuan pembelajaran khusus

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai kemampuan atau
perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa sesudah mengikuti suatu
program pembelajaran tertentu. Kemampuan atau perilaku tersebut harus
dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur.
Dengan demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan
pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes.

Penulisan tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar dalam
mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun Kisi-Kisi tes pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat
dirumuskan tujuan pembelajaran IPA kelas 5 materi struktur bumi dan matahari

adalah sebagai berikut :
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Kompetensi Dasar 1 :
Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan
Tujuan Pembelajaran dari Kompetensi Dasar 1 adalah siswa dapat :
e Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan
(kasar dan halus)

e Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan

Kompetensi Dasar 2 :
Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
Tujuan Pembelajaran dari Kompetensi Dasar 2 adalah siswa dapat :
e Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah, misalnya berpasir,

tanah liat, dan humus

Kompetensi Dasar 3 :
Mendeskripsikan struktur bumi dan matahari
Tujuan Pembelajaran dari Kompetensi Dasar 3 adalah siswa dapat :
e Menggambarkan secara sederhana lapisan-lapisan bumi (lapisan inti,
lapisan luar, dan kerak)
¢ Menjelaskan bahwa sebagian besar matahari terdiri atas gas.
5. Mengembangkan instrumen
Berdasarkan rumusan tujuan khusus pembelajaran tersebut, dapat
dirumuskan instrumen tes penilaiannya sebagai berikut :
e Bentuk pre test (tes sebelum materi diberikan kepada siswa)

e Bentuk post test (tes setelah materi diberikan kepada siswa)
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6. Mengembangkan strategi pembelajaran

Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan
komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan
digunakan untuk membelajarkan siswa sehingga siswa dapat belajar dengan
mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Komponen utama strategi pembelajaran meliputi kegiatan: (1)
kegiatan pra pembelajaran, yakni strategi mengupayakan pengkondisian dan
kesiapan mental siswa ketika akan mengikuti pelajaran. (2) kegiatan inti, yakni
strategi penyampaian materi dari guru ke siswa agar mencapai tujuan
pembelajaran IPA. Di dalam kegiatan inti menggunakan strategi yang melibatkan
siswa secara aktif ke dalam proses pembelajaran. (3) kegiatan penutup, yakni
kegiatan memberi penguatan dan evaluasi materi yang telah disampaikan.
7. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran

Langkah pokok dari kegiatan desain pembelajaran IPA adalah langkah
pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran. Adapun hasil produk dalam
pengembangan ini berupa printed material yakni “Pengembangan Buku Ajar IPA
Materi Struktur Bumi dan Matahari Untuk Kelas 5 SD” yang sesuai dengan
bahasan yang disampaikan.
8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif

Setelah bahan pembelajaran selesai digunakan kemudian melakukan
evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk memperoleh data yang

digunakan untuk merevisi bahan pembelajaran yang telah dihasilkan. Evaluasi
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formatif tersebut dilakukan pada dua subyek. Pertama uji ahli isi yaitu guru
bidang studi IPA dan kedua siswa yang menjadi subyek penelitian.
9. Melakukan revisi

Langkah ini adalah langkah merevisi pembelajaran. Semua data dari hasil
evaluasi formatif dikumpulkan kemudian dikaji untuk mendapatkan perbaikan
yang bertujuan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran dan juga untuk merevisi pembelajaran agar berlangsung
secara aktif dan efektif
10. Merancang produk dan melakukan evaluasi sumatif

Memproduksi bahan ajar yang telah direvisi dalam pembelajaran untuk
diterapkan dan melihat apakah bahan ajar tersebut mampu membuat nilai siswa

lebih baik dari yang sebelumnya.

D. Validasi Produk

1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
adalah validasi pembelajaran IPA dari hasil wawancara terhadap guru dan
siswa sebagai pengguna produk. Validasi ini meliputi validasi isi dan desain
produk. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan
saran-saran validator, sehingga diketahui valid tidaknya bahan ajar yang
dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan

revisi.
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2. Subjek Validasi
Subjek validasi atau validator Pengembangan Buku Ajar IPA Materi
Struktur Bumi dan Matahari Untuk Kelas 5 SD terdiri dari 2 orang dosen
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan seorang guru
pengampu mata pelajaran IPA di SD Negeri Ketawang Kabupaten Kediri.
Kriteria masing-masing validator adalah sebagai berikut:
a. Dosen validasi isi buku IPA materi struktur bumi dan matahari
- Dosen Fakultas Sainstek yang berkompeten dalam bidang
pendidikan IPA materi struktur bumi dan matahari.
- Memahami tentang materi struktur bumi dan matahari MI.
- Telah menulis buku tentang IPA dan lainnya.
b. Dosen validasi desain buku IPA materi struktur bumi dan matahari
- Staf unit informasi publikasi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.
- Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang buku.
- Telah menulis buku ajar dan sejenisnya.
c. Guru
- Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar IPA minimal
selama 5 tahun.
- Memahami tentang materi IPA SD

- Memahami kurikulum IPA SD/MI
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3. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap bahan ajar yang
telah dikembangkan ada dua macam. Data pertama berupa data kuantitatif
yang diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase untuk mengetahui
kelayakan atau kevalidan bahan ajar tersebut. Data kedua merupakan data
kualitatif yang berupa tanggapan-tanggapan atau saran dari validator.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini
adalah adalah berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif yaitu berupa angket skala
likert dengan 5 alternatif jawaban, sebagai berikut:
a) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas,
sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.
b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik,
kurang mudah.
c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik,
cukup mudah.
d) Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
e) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik,
sangat mudah.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data

kualitatif berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif
hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan
untuk mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan.

Rumus perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:

_Xx
P= T 100
Keterangan :
P = Kelayakan

2. x = Jumlah jawaban penilaian
Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi®’
Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka bahan ajar yang
dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam

kegiatan belajar di sekolah.**

E. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti metode mengajar baru
dapat langsung diuji coba, setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal
dilakukan dengan simulasi penggunaan metode mengajar tersebut. Setelah
disimulasikan, maka dapat diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah metode mengajar

“Suharsimi Arikunto. 1999. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi).
Jakarta: Bumi Aksara, him. 112
“* bid..
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baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan metode mengajar yang lama
atau yang lain.*?

Penelitian ini dilakukan menggunakan satu kelas eksperimen yang
membandingkan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan. Penggunaan desain ini dimaksudkan karena produk
pengembangan sebagai bahan remidial. Untuk penelitian ini menggunakan one-

group pretest-posttest design, dengan gambaran sebagai berikut;*?

O, X O,

Keterangan:

O: = Nilai sebelum perlakuan
O, = Nilai sesudah perlakuan
X = Perlakuan

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini akan dilakukan pada
para siswa kelas 5 yang sedang atau telah diberikan materi tentang struktur bumi
dan matahari, agar mereka mengetahui bagian mana yang tidak dipahami.
3. Jenis data
Data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah :
a. Ketepatan, validitas atau kesahihan isi bahan ajar yang telah dikembangkan

yang diperoleh dari ahli isi mata pelajaran IPA.

“2 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV. ALFABETA, 2009), him.414
43 .
Ibid, 111
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b. Kecocokan atau kesesuaian atau kemenarikan bahan ajar IPA yang telah
dikembangkan dan yang diperoleh dari guru bidang studi IPA dan siswa
kelas 5 SDN Ketawang Purwoasri Kab.Kediri.

c. Keefektifan penggunaan bahan ajar yang sudah dikembangkan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa terhadap materi struktur bumi dan
matahari siswa kelas 5 SDN Ketawang Purwoasri Kab.Kediri .

Berdasarkan jenis data yang diungkapkan di atas, untuk mempermudah
analisisnya, maka dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua yaitu berupa data
kualitatif dan data kuantitatif.

a. Data kualitatif dihimpun dari hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik

dan saran perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka.

b. Data kuantitatif dihimpun dengan menggunakan tes prestasi belajar pada

pembelajaran sains (IPA), yang meliputi pretest dan post test.
4. Instrumen pengumpulan data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan tersebut akan digunakan sebagai instrument pengumpulan data yakni

4 \Wawancara

berupa wawancara, angket, dan tes perolehan hasil belajar.
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.*

*“ Fitratul Uyun. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Pendekatan
Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Malang, Tesis. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN Malang. . 2010

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),him. 317.
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Selain itu wawancara juga dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Wawancara terhadap tanggapan siswa uji coba kelompok kecil.

b. Wawancara terhadap tanggapan siswa uji coba kelompok besar.

c. Wawancara terhadap tanggapan guru pendidikan SDN Ketawang

Purwoasri Kabupaten Kediri.

d. Wawancara terhadap tanggapan siswa tentang bahan ajar yang sudah
dikembangkan oleh peneliti.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan
saran dari objek uji coba, selanjutnya digunakan revisi.

Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a. Angket penilaian dan tanggapan ahli isi IPA.
b. Angket penilaian dan tanggapan ahli pembelajaran.

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil post-test yang
menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar
pembelajaran IPA yang telah dikembangkan*®
5. Teknik analisis data

Teknik analisa yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji coba
produk adalah analisa deskriptif dan analisa isi. Kedua teknik ini dipergunakan
sesuai dengan karakteristik data yang diperoleh dari proses pengumpulan data

yang diinginkan sebagaimana terurai di atas.

“® Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan.Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
2007.HIm 483
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a. Data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh dari angket penilaian dan
tanggapan produk pengembangan bahan ajar pembelajaran IPA materi
struktur bumi dan matahari. Hasil uji coba produk selanjutnya
diinterprestasikan, kemudian dijelaskan secara kualitatif.

Adapun rumus persentase yang digunakan dalam penilaian produk

pengembangan adalah sebagai berikut :*’

_ XX
P—gXlOO

Keterangan :

P = Kelayakan

> x = jumlah jawaban penilaian
> xi = jumlah jawaban tertinggi

Tabel 3.3. Kriteria kelayakan bahan ajar IPA*®

Presentase (%) Kriteria kelayakan
90 - 100 Sangat layak, tidak perlu revisi.
75-89 Layak, tidak perlu revisi.
65— 74 Cukup layak, perlu revisi.
55 -64 Kurang layak, perlu revisi
0-54 Tidak layak, revisi total.

Jika data yang diperoleh pada dasarnya belum bisa memberikan hasil yang
cukup memuaskan. Untuk itu dalam mengelola data dari kuesioner maka peneliti
dapat menggunakan metode statistik, sesuai dengan penelitian ini data dapat

ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan teknik T-Test, yaitu teknik

*" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 112
*® Sugiyono. Op.cit, him. 135
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statistika yang dipergunakan untuk menguji secara signifikan perbedaan dua mean
yang berasal dari dua distribusi.

Bentuk rumus T-test adalah sebagai berikut :

Md
Cd)?
Zdz -

n (n—1)

t=

dengan keterangan:

Md = rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal
d = gain (selisih) skor tes akhir terhadap tes awal setiap
subjek.
n = jumlah subjek®
dimana
n

b. Data kualitatif berupa masukan, tanggapan, dan saran perbaikan dari ahli
isi, ahli desain pemeblajaran, praktisi pendidikan yang diperoleh dari
wawancara, kemudian diidentifikasikan berdasarkan karakteristik data,

kemudian dianalisis dengan teknik analisa isi.

Hasil analisis data mengenai informasi pembelajaran IPA yang telah
dilakukan pada siswa kelas 5 SDN Ketawang Purwoasri Kabupaten Kediri
dipergunakan sebagai dasar untuk mengembangkan bahan ajar IPA materi struktur
bumi dan matahari pada siswa kelas 5. Sedangkan, hasil analisis data berupa
penilaian, tanggapan dari para ahli dipergunakan sebagai bahan untuk merevisi

produk pengembangan.

**Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab keempat akan diuraikan data hasil pengembangan bahan ajar IPA
materi struktur bumi dan matahari kelas 5 di SDN Ketawang Purwoasri
Kabupaten Kediri yang diantaranya adalah, 1) Penyajian dan analisis data, 2)

Revisi hasil pengembangan, 3) Hasil pengembangan.

A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Revisi Produk Pengembangan
Berdasarkan hasil penilaian para subyek validasi, dengan tingkat
kualifikasi rata-rata adalah layak maka pada dasarnya buku ajar produk
pengembangan tidak perlu mendapat revisi atau perbaikan—perbaikan. Akan
tetapi, saran dan masukan serta komentar yang disampaikan oleh para subyek
validasi, berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk
pengembangan yang dihasilkan semakin baik.
a. Reuvisi ahli mata pelajaran IPA
Menurut ahli isi, gambar struktur bumi beserta keterangannnya terlalu sulit
untuk dipelajari siswa kelas 5 SD, gambar perlu disederhanakan lagi dan

disesuaikan dengan uraian materi.
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A_MENSENAL STRUKTUR BUMIDAN MATAHART
S~ I T e D

Dergan mergenal strukiur bumi don maihan, kamu capat melihat
per strukfur

Y

Para ahli geologi menyailan balwa jika bumi diiris akan fampak
lapisar - lapisanseperti pada Sambar 1.1 berikutini.

Gambar 4.1. Gambar struktur bumi yang belum direvisi

A_MENSENAL STRUKTUR BUMI DAN MATAHART
@ et T T e e e D

Dengan mengenal strukiur bumi dan mathan, kamu dopat melihat
perbedaan strukfur kedu

Para ahli geologi menyailan bahwa jika bumi diiris akan #ampak
lapisan - lapisanseperti pada Sambar 1.1 berikut ini.

Ceunt_

Asthenosphere

Lithanglwre

Gambar 4.2. Gambar struktur bumi yang sudah direvisi
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Selain itu masih terdapat penyusunan kalimat yang masih kurang tepat,
dan cara menjawab pertanyaan tidak boleh dituntun agar siswa menjawab dengan

bahasanya sendiri.

sison paling tipis adalah
ketebalanma

c. Apa nama lapison setelah kulit bum ? Berapa
ketebalanmya?Berapasuhu poda lopisan in?
Jawab:Lapison setelah kultt bumi

diseburt ketebdonnyg
suhuryamencopa
d. Apa nama |gpisan yang palirg dalam? Berapa
ketebalanma, dan bomimana bertuknyg?
Jawab:Lapison terdalom disebut
ketebalanrya dan bertuknya
seperti

Gambar 4.3. Latihan soal yang belum direvisi

Jawab: /

. Apa roma lapison setelah kerakbumi? Berapa
ketebal anrma?Berapasuhu poda lapisan
ini?

T

d. Apa rama | apisan yang paling dalem? Berapa

ketebalanma, dan bogaimara be rukmnya®

Tt

3. Kesimpulan

Busmi terdiri ates beberapa lapisan Lapisanbumi
terdiri atas beberapa bogion yarg disebut kerak
beem i, mardel buemi, dan irdi bumi.

a. Kerok bumi adalah lulit bumi. Ketebaannya
mencapai 7O lon.

b. Martel bumi adaloh lapisanseteldh kerak b i
Tehal mantel bumi lurang lebih 2 000 lom

<. Inti bumiedoloh lapisanterdalam inti bumi
terdiri atas inti dalam danindi luar.

Gambar 4.4. Latihan soal yang sudah direvisi
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b. Reuvisi ahli desain pembelajaran
Menurut ahli desain, sampul agar lebih ditata rapi gambar disederhanakan

agar maksud dan isi dari buku dapat tercermin dalam sampul buku.

DAN MATAHARI
Kelas V SD/MI

e

Charles Lyell (1797),mengemukakan teori
uniformitarianisme (keseragaman).

Menurut Lyell,proses perubahan lapisan

batuan dan bentuk permukaan bumi

dari zaman ke zaman selalu sama atau

tidak berubah. Charles Darwin, terinspirasi

oleh teori Hutton dan Lyell dengan membuat
sebuah pemikiran bahwa perubahan

bumi secara lambat menunjukan bumi sudah tua.
Kemudian proses yang lambat, tetap terus menerus

IHYHVLYIN NVA INNE dNINNYLS
4

dalom waktu lama pasti menghasilkan
perubahan yang cukup besar.

RAHMAWATI ﬁuno;g

in

IN/Qs S SY13X XNINN

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH

2013

Gambar 4.5. Sampul buku yang belum direvisi

Menurut Lyell, proses perubahan lapisan
batuan dan bentuk permukaan bumi
dari zaman ke zaman selalu sama atau
tidak berubah. Charles Darwin,
terinspirasi oleh teori Hutton dan Lyell
dengan membuat sebuah pemikiran

Unrtuk Kelas V SD/MI

bahwa perubahan bumi secara lambat /4
menunjukkan bumi sudah tua. Kemudian

proses yang lambat, tetapi terus menerus il K UR
dalam waktu lama pasti menghasilkan b

MATAHARI

IN/QS A seje)

Gambar 4.6. Sampul buku yang sudah direvisi

Selain itu layout pada isi buku sudah baik, namun ada beberapa halaman
yang perlu dibenahi khususnya masalah margin, beground, dan warna dasarnya

perlu disederhanakan lagi.
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Lapisar terdalam adalah inti bumi. Inti bumi terdri atos inti dulom
dan inti lar. Inti lvar terdiri afos besi dan nikel cair. Ketila gununc
meletus, cainan ini akan kelvar ®bagai lava. Tebal kpisan inti ar sekidor
2200 km dan sulumameroapai 2. 200°C.

Inti chlam merupakan pusat bumi con memiliki bentuk =perti szhm/
bok. Bok ini terdin atas bed dan nikel podat. Diameder inti chlan
mencapai 2.7 00 lkom dengan subu mencapai 4.500°C.

—
Strulchur bumi dori dolom sompailvar edalah lgpisan kerak :
I martel busmi, indi bumi daokem, daoninti bum i luor

L Petunjuk Kerjn
a. Amatilah gombar struktur bumi dengon telitd
b n kil pengamatarm u dengan teman-temard
c. Kemudian jowablah beberapa pertamgoan berilkari!
2. Bahan
a. Tersusun dari beberapa lapisankah bumi
kita?Sebuthard
Jawab:
b. Apa noma lapi
ketebalanmya?

Lapisan terdalam adalah inti bumi. Inti bumi terdri atas inti dolam
man inti kwar. Inti lvar ferdiri ofos besi dan nikel cair. Kefilo gumuing
imeletus, cairan ini akan kelvar =bagai lava. Tebal lapisan inti kar sekidy
£ 200 lem dan subunyamencapai £ 200°C.

Inti dolam memnpalan pusat bumi don memiliki bentuk sperti sebual
bok. Bok ini ferdin atas bes don nikel podat. Diameder indi chjmv/
imencapai 2 700 km dengan subu mencapai 4.500°C.

_Sl‘ﬂ.lk.'l‘l.l'bl.-l dari dalom sompai luar adalah lapisan kerak
_lx.i marded, indti dalas, dan inti uore.
L

i apisan-Lapisan Bumi
L Petunjuk Kerja
a. Amatilah gambar struldur bum i dengan telitd
b Di i il pe:ngosm o dengan feman-

temard

€. Kemudian jomabioh beberapa pertaryoan berikat]
2. Bahan viskusi

a. Tersusun dari beberapa | apisankoah bumi
kita?Sebuthkart
Tawab:
b. Apa nama lapison yang paling tipis? Berapa
ketebalannya?

'Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

h

1
g
1

Gambar 4.8. Layout dan warna yang sudah direvisi ¥

\

CEN



69

c. Revisi guru mata pembelajaran IPA
Adapun saran menurut hasil wawancara guru mata pelajaran IPA adalah
agar menyebarkan rata buku ajar yang telah dikembangkan ke semua siswa,
sehingga akan mempermudah jalannya pembelajaran.
d. Reuvisi uji coba lapangan
Berdasarkan saran menurut hasil wawancara uji coba lapangan adalah
agar mengembangkan bahan ajar pada mata pelajaran lain juga, agar pembelajaran
berlangsung secara efektif dan menyenangkan jika bahan ajarnya menarik dan
penyampaian materinya tersaji secara rinci.
2. Hasil Pengembangan
Hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa pengembangan bahan
materi struktur bumi dan matahari untuk kelas 5 SD/MI. Pengembangan bahan
ajar ini berupa pengembangan materi, mengamati, mengidentifikasi, dan soal
evaluative. Masing-masing bagian akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri dari halaman depan (cover), kata pengantar,
daftar isi, standart kompetensi dan kompetensi dasar, dan sajian buku. Halaman
depan (cover) berisi judul buku, untuk siapa buku tersebut, gambar yang

mendukung dengan jenis buku, nama penyusun, dan instansi penyusun.
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@b | Charles Lyell (1797), mengemukakan teori
uniformitarianisme (keseragaman).
Menurut Lyell, proses perubahan lapisan
batuan dan bentuk permukaan bumi
dari zaman ke 2aman selalu sama atou
tidak berubah. Charles Darwin,
terinspirasi oleh teori Hutton dan Lyell

S

dengan membuat sebuah pemikiran

bahwa perubahan bumi secara lambat
menunjultkan bumi sudah tua. Kemudian
proses yang lambat, tetapi terus menerus
dalam waktu lama pasti menghasilkan

“BUMI
= AR

IN/OS A SE[BY AIUN LeyeIeY Uep KNG N

Gambar 4.9. Halaman depan (cover)

Kata pengantar berisi serangkaian kalimat dari penyusun tentang gambaran
umum isi buku ajar materi struktur bumi dan matahari, harapan penyusunan buku
ajar materi struktur bumi dan matahari, ucapan terimakasih kepada seluruh pihak
yang membantu pengembangan buku ajar materi struktur bumi dan matahari, dan
permintaan saran dan kritik dari penyusun kepada seluruh pembaca untuk
menyempurnakan buku ajar materi struktur bumi dan matahari yang
dikembangkan.

Daftar isi berisi judul komponen-komponen yang terdapat dalam buku ajar
materi struktur bumi dan matahari beserta halamannya. Standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang disajikan adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar
IPA SD/MI Kelas 5 Semester 2 yang dapat dijadikan sebagai acuan
pengembangan buku ajar materi struktur bumi dan matahari. Sajian buku,
ditujukan kepada pengguna buku yaitu siswa dan guru. Penjelasan umum berisi

tentang penjelasan isi buku, serta tentang urutan materi yang disajikan.
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Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar
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Gambar 4.10. Standart kompetensi dan kompetensi dasar; sajian buku

b. Isi Buku

Pada bagian isi buku yang tak lain adalah pembahasan pada buku ajar materi
struktur bumi dan matahari, berisi penjelasan materi, dan gambar-gambar yang
menjelaskan materi. Pada bagian ini diharapkan siswa untuk memahami benar-
benar materi yang akan dipelajari. Disamping menjelaskan materi, pada bagian isi
buku memberikan kegiatan mengamati agar siswa tidak hanya membaca dari
materi yang telah dijelaskan. Pada bagian ini siswa dapat melakukan kegiatan

mengamati sehingga siswa juga dapat aktif dalam belajar.
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A, NENGENAL STRUKTUR BUMI DAN MATAHART
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Gambar 4.11. Penjelasan materi beserta gambar

c. Penutup

Pada bagian penutup yang tak lain adalah bagian akhir dari pembahasan
buku ajar materi struktur bumi dan matahari. Bagian ini akhir dari buku ajar ini
merangkum dari materi yang telah di jelaskan. Pada bagian ini terdapat kamus
mini yang menjelaskan beberapa kata arti dari sulit yang terdapat pada penjelasan
materi, selain itu materi yang telah di jelaskan akan di rangkum di rangkuman
materi. Rangkuman akan membantu mempermudah siswa untuk mempelajari
pokok-pokok dari materi. Untuk mengetahui siswa telah memahami isi materi
struktur bumi dan matahari, pada bagian akhir ini terdapat latihan soal yang mana

untuk mengukur kemapuan siswa.
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Gambar 4 12. Kamus mini dan latihan soal

B. Penyajian dan Analisis Data Validasi

Penyajian dan analisis data validasi dalam pengembangan bahan ajar IPA

materi struktur bumi dan matahari kelas 5 di SDN Ketawang Purwoasri

Kabupaten Kediri ini dibagi menjadi data hasil uji ahli isi mata pelajaran, uji ahli

desain media atau bahan ajar, uji guru mata pelajaran matematika dan uji

lapangan. Pemaparan datanya adalah sebagai berikut:

1. Hasil Validasi Ahli dan Uji Coba Lapangan

a. Uji ahli isi mata pelajaran IPA

Hasil tanggapan/penilaian uji ahli isi mata pelajaran IPA SD terhadap

pengembangan bahan ajar IPA materi struktur bumi dan matahari adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1. Hasil validasi ahli isi mata pelajaran IPA
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i Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala

Bagaimana dengan tingkat relevansi buku

1 ) ) Relevan 4
ajar dengan kurikulum yang berlaku?
Bagaimana ketepatan penulisan judul buku

2 ) ] ) f Cukup tepat 3
dan judul setiap unit bab pada buku ajar?
Bagaimana dengan bahasa yang digunakan

3 : | ’ NALS Komunikatif 4
pada buku ajar?
Bagaimana kemudahan bahasa untuk

4 4 ) : Mudah 4
dipahami dalam buku ajar?
Apakah peta konsep membantu mengetahui

5 | — ) Membantu 4
isi buku ajar?
Bagaimana dengan penambahan kegiatan

6 | pengamatan pada setiap unit bab pada buku Tepat 4
ajar?
Bagaimana ketepatan tujuan pembelajaran

f g Sangat tepat 5
pada setiap awal bab?
Bagaimana kesesuaian jenis-jenis dan ;

8 ( ) Cukup sesuai 3
bentuk evaluasi pada buku ajar?

9 | Bagaimana dengan ketepatan pemberian Tepat 4
kolom kesimpulan pada setiap akhir bab?

10 | Apakah komponen isi buku sudah memadai Memadai 4
sebagai buku ajar?

11 | Bagaimana keluasan dan kedalaman isi Cukup luas 3
bahan ajar?

12 | Bagaimana keruntutan penyajian materi? Runtut 4

13 | Bagaimana konsistensi format bahan ajar? Konsisten 4

14 | Bagaimana ketercernaan uraian materi? Cukup sesuai 3
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Sedangkan penilaian ahli isi mata pelajaran IPA terhadap pengembangan
buku IPA materi struktur bumi dan matahari dalam bentuk saran dan komentar
adalah sebagai berikut buku struktur bumi dan matahari yang telah dikembangkan
secara umum relevan, dengan harapan dapat membantu proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) IPA SD.

Persentase tingkat pencapaian buku ajar pada penilaian ahli isi mata

pelajaran IPA adalah sebagai berikut :

Mox
P == x 100
P=224100
70
P = 76%

Setelah dikonversikan dengan tabel kelayakan, maka persentase tingkat
pencapaian 76% berada pada kualifikasi layak sehingga bahan ajar tidak perlu
revisi. Komentar dan saran dari ahli isi mata pelajaran IPA dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan produk pengembangan bahan ajar.

b. Uji ahli desain mata pelajaran IPA

Hasil tanggapan/penilaian wuji ahli desain bahan ajar terhadap
pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Hasil validasi ahli desain buku ajar

i Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala
. Bagaimana kemenarikan pengemasan desain Sangat .
cover pada buku ajar? menarik
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Tabel 4.2. Lanjutan

i Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala

Bagaimana kesesuaian gambar pada cover _
2 ] Sangat sesuai )
pada buku ajar?

Bagaimana dengan kemenarikan peta _
3 ) Menarik 4
konsep pada buku ajar?

Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian
4 | jenis huruf yang digunakan pada cover Sangat sesual 5

buku ajar?

Bagaimana dengan ketepatan layout
5 ) Tepat 4
pengetikannya?

Bagaimana dengan konsistensi penggunaan _
6 o ) l Konsisten 4
spasi, judul, dan pengetikan materi?

Bagaimana ketepatan penempatan gambar
! ) | ) Cukup tepat B
pada setiap unit bab pada buku ajar?

Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi
8 | jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk judul Cukup sesuai 3
bab?

Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi
9 | jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk judul Sesuai 4

setiap percobaan?

Bagaimana dengan ditambahnya kamus mini _
10 _ ) ] Baik 4
dan rangkuman materi pada akhir materi?

Penilaian ahli desain buku ajar terhadap pengembangan buku materi
struktur bumi dan matahari dalam bentuk saran dan komentar adalah sebagai

berikut: usahakan layout yang berisi gambar dan narasi teks ditampilkan dengan
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sederhana agar siswa bisa lebih mudah dalam memahami isi pelajaran yang
terkandung di dalamnya.

Persentase tingkat pencapaian buku ajar pada penilaian ahli desain bahan
ajar adalah sebagai berikut :

_3x
P—inx 100

Setelah dikonversikan dengan tabel kelayakan, maka persentase tingkat
pencapaian 82% berada pada kualifikasi layak sehingga bahan ajar tidak perlu
revisi. Komentar dan saran dari ahli desain bahan ajar dijadikan bahan

pertimbangan untuk menyempurnakan produk buku ajar.

c. Uji guru Mata Pelajaran IPA

Tabel 4.3. Hasil validasi guru mata pelajaran IPA

_ Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala
Apakah bahan ajar ini memudahkan
) ) Sangat
1 | Ibu/Bapak dalam mengajar mata pelajaran 5
Membantu
IPA?
5 Apakah bahan ajar ini dapat membuat siswa Sangat .
aktif dalam pembelajaran? Membantu
o ] Sangat
3 | Apakah bahan ajar ini tepat digunakan? 5
Membantu
A Apakah ukuran dan jenis huruf yang Sangat c
digunakan dalam buku ajar mudah dibaca? Membantu
5 | Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran? Jelas 4
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Tabel 4.3. Lanjutan

) Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala

Bagaimana kejelasan paparan materi pada
6 ) ) . Jelas 4
tiap unit dalam buku ajar?

Bagaimana tingkat kesesuaian antara _
7 r i Sesuai 4
gambar dan materi dalam buku ajar?

8 | Bagaimana kejelasan tugas dan latihan? Sangat Jelas 5

Apakah dengan menggunakan buku ajar ini
9 | siswa termotivasi dalam  mengikuti | Termotivasi 4

pembelajaran IPA?

10 Bagaimana peran buku ajar dalam Sangat .
pembelajaran IPA? Berperan

Sedangkan penilaian guru mata pelajaran terhadap pengembangan bahan
ajar IPA materi struktur bumi dan matahari dalam bentuk saran dan komentar
adalah sebagai berikut: pada dasarnya bahan ajar sudah baik sehingga cukup layak
untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Prosentase tingkat pencapaian pengembangan bahan ajar materi struktur

bumi dan matahari pada penilaian guru mata pelajaran adalah sebagai berikut:

_Zx
P_ZXiX 100

=2 %100
50
=92 %

Setelah dikonversikan dengan tabel kelayakan, maka persentase tingkat

pencapaian 92% berada pada kualifikasi sangat layak sehingga bahan ajar tidak
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perlu revisi. Komentar dan saran dari ahli guru mata pelajaran IPA dijadikan

bahan pertimbangan untuk menyempurnakan produk buku ajar.

d. Uji Coba Lapangan

Tabel 4.4. Hasil validasi uji coba lapangan

) Konversi
No Butir pertanyaan Skor
skala
Menurut pendapat Anda, bagaimana )
¥ ) - ) Sangat Baik 5
tampilan fisik bahan ajar?
2 | Bagaimana sampul buku ajar? Sangat Baik 5
Apakah ukuran dan jenis huruf yang
3 - _ ) Sangat Mudah 5
digunakan dalam bahan ajar mudah dibaca?
4 | Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran? Sangat Jelas 5
Bagaimanakah kejelasan paparan materi
5 _ ) i Sangat Jelas 5
pada tiap unit dalam buku ajar?
Bagaimana tingkat kesesuaian antara
P gambar dan materi dalam buku ajar? = 4
7 | Bagaimana kejelasan tugas dan latihan? Sangat Jelas 5
Apakah tugas dan latihan dalam buku ajar
g | membantu meningkatkan pemahaman anda Membantu 4
terhadap materi?
Apakah dengan adanya kegiatan mengamati
9 | membantu anda dalam memahami isi materi Sangat 5
_ Membantu
pada buku ajar?
Apakah dengan buku ajar ini, anda
10 termotivasi mengikuti pembelajaran IPA? Termotivasi 4
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Sedangkan penilaian uji coba lapangan terhadap pengembangan bahan ajar
materi struktur bumi dan matahari dalam bentuk saran dan komentar adalah
sebagai berikut: pada dasarnya bahan ajar sudah baik sehingga dapat diterapkan
dalam pembelajaran.

Prosentase tingkat pencapaian pengembangan bahan ajar materi struktur
bumi dan matahari pada penilaian uji coba lapangan adalah sebagai berikut:

W 4
P—inx 100

=27 %100
50
= 94%

Setelah dikonversikan dengan tabel kelayakan, maka persentase tingkat
pencapaian 94% berada pada kualifikasi sangat layak sehingga bahan ajar tidak
perlu revisi. Komentar dan saran dari uji coba lapangan dijadikan bahan

pertimbangan untuk menyempurnakan produk buku ajar.

C. Hasil uji coba produk
Dari pelaksanaan pre-test dan post-test diperoleh data nilai sebagai berikut:

Tabel 4.5. Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas 5

Skor

) Nilai Nilai Gain (d) y- )

No Nama Siswa d
Pre-Test Post- X
) Test (y)

1 Amelia Dwi Oktavia 55 60 5 25
2 | Ana Dwi Nurjanah 70 85 15 225
3 | Azhrin An Bi Laily 45 75 30 900




Tabel 4.5. Lanjutan
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Skor
\o Nama Siswa Nilai Nilai Gain (d) y- o
Pre-Test Post- X
(x) Test (y)
4 | Bagus Satria W 55 60 5 25
5 | Binti Nikmatun Jannah 45 70 25 625
6 | Chusnul Muthohharoh 80 85 5 25
7 | Dela Sheila Widayana 70 85 15 225
8 | Dewi Ayu Puspitasari 55 65 10 100
9 | Dhea Selvina Suyoso P 50 70 20 400
10 | Dilla Prameswari 60 70 10 100
11 | Elia Yunita 40 60 20 400
12 | Fachrul Rifky 65 80 15 225
13 | Firsty Putri Novitasari 70 80 10 100
14 | Frandanu Eighi Okta .S 80 85 5 25
15 | Galuh Renggatama S. 60 85 25 625
16 | Helmy Adam Zakaria 70 95 25 625
17 | Khoiriyah 55 65 10 100
18 | M.Wafi Jauhar 60 90 30 900
19 | Maulana Hakim .P 60 75 15 225
20 | Muchamad Dimas .A 65 70 5 25
21 | Nita Novianti 70 90 20 400
22 | Nur Fadzilah 55 70 15 225
23 | Nurul Hidayah .P 65 70 5 25
24 | Rahmawati 30 50 20 400
25 | Ramadhani Priyo .\W 70 75 5 25
26 | Regizha Aulia Fahlevi 70 85 15 225
27 | Rian Rifaldhyanto 65 75 10 100
28 | Ridah Binti Amelia 50 75 25 625
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Tabel 4.5. Lanjutan
Skor
No Nama Siswa Nilai Nilai Gain(d)y-x | d?
Pre-Test Post-
(x) Test (y)

29 | Rio Agus Wiharto 55 85 30 900

30 | Rizky Dwi Nugroho bb 65 10 100

31 | Rosid Frananda Putra 60 65 5 25

32 | Rudy Febriyanto 45 60 15 225

33 | Sifa’ul Aji Maulana 60 70 10 100

34 | Suci Wulan Dini 70 90 20 400

35 | Surya Hardiyanto 55 75 20 400

36 | Vivi Ayu Meilya 75 90 il 225

37 | Yunas Adiya Pratama 65 75 10 100
Jumlah 2225 2775 550 10400
Rata-rata 60,13514 75 14,8649 281,081
Prosentase 60% 75%

t =N

yaz- CO?

n(n-1)

14,86
(550)2

10400 —
37(37 — 1)

14,86

j10400 B 302500

37 (37 - 1)

14,86

10400 — 8175,68
1332
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_ 14,86

1,29
=11,52
Berdasarkan nilai akhir tersebut akan dianalisis dengan menggunakan
rumus uji t-test berpasangan dengan tingkat kepercayaan 95%. Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha : Pengembangan bahan ajar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas 5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri pada materi
Struktur Bumi dan Matahari.
Ho : Pengembangan bahan ajar tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas 5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri pada
materi Struktur Bumi dan Matahari.

Langkah 2. Mencari t hitung dengan rumus

Md
Ca)?
> dZ_T
n(n-1)

14,86
N 2
\/10400 _ 550)

t=

37
3737 -1)
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~ 14,86

B 302500
10400 — ==22=2
37 (37 = 1)

_ 14,86

J10400 — 8175,68
1332

14,86

/2224,32
1332

Langkah 3. Menentukan kaidah pengujian
e Taraf signifikannya (o = 0,05)
e db=N-1=37-1=36
maka tabel = tiape = 2,042
e Kriteria pengujian dua pihak
Jika twabel < thing = Ho ditolak H, diterima artinya terdapat peningkatan
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
diberikan treatment.
trabel = thing = Ho diterima H, ditolak artinya tidak terdapat peningkatan
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah

diberikan treatment.



85

Langkah 4. Membandingkan tiaper dengan thitung

Ternyata . thitung 2 ttabel
Atau 111,52 > 2,042
Maka : Ho ditolak dan H, diterima

Langkah 5. Kesimpulan

Ha. Pengembangan bahan ajar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas 5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri pada materi
Struktur Bumi dan Matahari.

Ho : Pengembangan bahan ajar tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas 5 di SD Negeri Ketawang | Purwoasri Kabupaten Kediri pada

materi Struktur Bumi dan Matahari.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, diantaranya adalah, 1)

Kesimpulan, dan 2) Saran.

A. Kesimpulan

Hasil pengembangan produk yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi

adalah sebagai berikut.

1.

Buku ajar IPA materi struktur bumi dan matahari terdiri dari tiga bagian,
yaitu yang pertama pendahuluan (halaman depan (cover), kata pengantar,
daftar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, sajian buku). Yang
kedua isi buku yang tak lain adalah pembahasan pada buku ajar materi
struktur bumi dan matahari, berisi penjelasan materi, dan gambar-gambar
yang menjelaskan materi, pada bagian ini juga terdapat kegiatan mengamati
sehingga siswa juga dapat aktif dalam belajar. Yang ketiga bagian penutup
yang tak lain adalah bagian akhir dari pembahasan buku ajar materi struktur
bumi dan matahari. Bagian ini akhir dari buku ajar ini terdapat rangkum
materi, kamus mini, serta tugas dan latihan.

Pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari mendapat
penilaian kualifikasi yang baik dari ahli isi, ahli desain, guru mata pelajaran
IPA maupun dari uji coba lapangan. Berdasarkan penilaian ahli isi mata
pelajaran IPA, hasil yang diperolen sebesar 76% yang artinya

pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari layak dan
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tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil penilaian ahli desain, hasil yang
diperoleh sebesar 82% yang artinya pengembangan bahan ajar materi
struktur bumi dan matahari layak dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan
penilaian guru mata pelajaran IPA, hasil yang diperoleh sebesar 92% yang
artinya pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari sangat
layak dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan penilaian uji coba lapangan,
hasil yang diperoleh sebesar 94% yang artinya pengembangan bahan ajar
materi struktur bumi dan matahari sangat layak dan tidak perlu direvisi.
Tetapi, buku akan diperbaiki berdasarkan saran dan komentar dari masing-
masing subyek validasi.

Pengembangan bahan ajar materi struktur bumi dan matahari secara
signifikan efektif meningkatkan hasil pembelajaran di SD Negeri Ketawang
| Purwoasri Kabupaten Kediri. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata (mean)
hasil belajar sebelum (x) menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan
dan hasil belajar sesudah (y) menggunakan buku ajar yang telah
dikembangkan yaitu 60.13< 75.00, maka dapat dikatakan buku ajar yang
telah dikembangkan secara signifikan efektif meningkatkan hasil belajar
struktur bumi dan matahari IPA kelas 5 SDN Ketawang Purwoasri. Dari
perbandingan tapner dengan thiwng, ternyata thiwng = twner atau 11,52 > 2,042
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulanya terdapat peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 yang menggunakan

pengembangan buku ajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas 5 yang tidak
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menggunakan pengembangan buku ajar di SD Negeri Ketawang Purwoasri

Kabupaten Kediri.

B. Saran

Buku ajar IPA Materi Struktur Bumi dan Matahari yang dikembangkan

diharapkan dapat menunjang pembelajaran IPA SD/MI kelas 5 semester 2. Ada

beberapa saran yang berkaitan dengan pengembangan Buku Ajar IPA ini, adalah

sebagai berikut :

4

Buku ajar IPA Materi Struktur Bumi dan Matahari SD/MI yang
dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena
itu, dalam penggunaan buku ajar ini hendaknya didukung oleh sumber-
sumber belajar lain yang relevan dengan materi pelajaran.

Dalam penggunaan buku ajar sebaiknya di adakannya media pembelajaran
yang dapat meme]perkuat pemahaman anak.

Produk pengembangan bahan ajar ini perlu adanya pengayaan untuk siswa
yang cepat belajar (siswa yang pintar).

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan
materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA dan ditambah

dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.
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produk yang dihasilkan berupa “Buku Ajar IPA Materi Struktur Bumi dan
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Penulis
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ANGKET TANGGAPAN/ PENILAIAN AHLI ISI
BUKU PANDUAN PRAKTIKUM SAINS IPA

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan
1 2 3 4 5
Keterangan :

1.

Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.
Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

OIRD- s> I

sesuail.

Tepat, sesual, jelas, menarik, mudah.

Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling

1. Bagaimana dengan tingkat relevansi buku ajar dengan kurikulum yang

berlaku?
1 2 3 X 5
Sangat
kurang Kurang Cukup Relevan Sangat
relevan relevan relevan
relevan

2. Bagaimana ketepatan penulisan judul buku dan judul setiap unit bab pada

buku ajar?
i 2 X 4 5
Sangat
kurang tepat Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat
3. Bagaimana dengan bahasa yang digunakan pada buku ajar?
1 2 3 x 5
Sangat
Kurang Cukup _— Sangat
kurang | | omunikatif | komunikatit | <OMUMKaUT |y omunikatif
komunikatif
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Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami dalam buku ajar?

1 2 3 *x 5
Sangat
kurang Kurang Cukup Mudah Sangat
mudah mudah mudah mudah

. Apakah peta konsep membantu mengetahui isi buku ajar?

1 2 3 X 5
Sangat
kurang Kurang Cukup Membantu Sangat

membantu membantu membantu
membantu

Bagaimana dengan penambahan kegiatan pengamatan pada setiap unit bab

pada buku ajar?

1 2 3 b 5
Sangat
kurang tepat Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat
Bagaimana ketepatan tujuan pembelajaran pada setiap awal bab?
1 2 3 4 *
SN Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat

kurang tepat

Bagaimana kesesuaian jenis-jenis dan bentuk evaluasi pada buku ajar?

1 2 X 4 5
Sangat
kurang Kurang Cukup sesuai Sesuai Sanga_t
: sesuai sesuai
sesuai

Bagaimana dengan ketepatan pemberian kolom kesimpulan pada setiap

akhir bab?
1 2 3 X 5
Sangat Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat

kurang tepat




10. Apakah komponen isi buku sudah memadai sebagai buku ajar?
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1 2 3 *x 5
Sangat
kurang Kurang_ Cukup . Memadai Sangat .
. memadai memadai memadai
memadai
11. Bagaimana keluasan dan kedalaman isi bahan ajar?
1 2 XX 4 5
Sangat Kurang luas | Cukup luas Luas Sangat luas
kurang luas
12. Bagaimana keruntutan penyajian materi?
il 2 3 *x b
Sangat
kurang N Cukup runtut Runtut ey
runtut runtut
runtut
13. Bagaimana konsistensi format bahan ajar?
1 2 3 >& 5
Sangat
kurang Kur_ang CUKUp Konsisten San_gat
Konsi konsisten konsisten konsisten
onsisten
14. Bagaimana ketercernaan uraian materi?
1 2 X 4 5
Sangat
kurang Kuran_g Cukup sesuai Sesuai Sanga't
; sesuai sesuai
sesuai
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B. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi buku ajar ini!

Komentar terhadap isi

No. | Halaman/bagian

s |8 bl Fhwe Cc —~
o B2 P P

? et A
oot (frgle o st
2 A lhet L- rcd,
9

C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi buku

ajar ini!

NIP. (E€4060Y (4601 (09 3

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran V

ANGKET PENILAIAN AHLI DESAIN UJI COBA
PENGEMBANGAN BUKU AJAR
Kepada Yth. Bapak Abadi Wijaya, S.Psi
Ahli Desain Buku Ajar Sains IPA

di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtida’iyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
kami sedang mengembangkan Bahan Ajar IPA Materi Struktur Bumi dan
Matahari Pada Siswa Kelas 5 di SD Negeri Ketawang Purwoasri Kediri. Bentuk
produk yang dihasilkan berupa “Buku Ajar IPA Materi Struktur Bumi dan
Matahari Untuk Kelas 5 SD/MI”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut diatas, kami memohon kesediaan
Bapak berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang desain buku yang
sedang kami kembangkan dengan mengisi angket dan isian saran yang terlampir.

Atas kerjasama dan segala bantuan Bapak kami ucapkan banyak

terimakasih.

Malang,

Hormat kami,

Penulis
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IDENTITAS AHLI
Identitas Pribadi
Nama g AW( WA
NIP g

Jabatan : S/}A(» Unit \(\Ea(‘m gbb\\\%

Latar Belakang Pendidikan:

$1. Vakeloo,

Profesi yang Sedang Ditekuni:

~ JoYvgmfer

= Loy ouder
— Reyerder

- Deswgr\

Pengalaman Dalam Bidang Pendidikan :

Buku atau Bahan Ajar yang Pernah Ditulis:

~ Nembua} Buru  oukbord UIVE  Grok O8I

- Wembnak Wu Foomei dogar

-
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ANGKET TANGGAPAN/ PENILAIAN AHLI DESAIN
BUKU PANDUAN PRAKTIKUM SAINS IPA

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan
1 2 3 4 5

Keterangan :

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

Tepat, sesual, jelas, menarik, mudah.

S S e TN

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai.
1. Bagaimana kemenarikan pengemasan desain cover pada buku ajar?

1 2 3 4 SkC
Sangat kurang Kurang Cukup ) Sangat
Menarik
menarik menarik menarik menarik

2. Bagaimana kesesuaian gambar pada cover pada buku ajar?

1 2 3 4 <
Sangat Kurang . ) Sangat
) ) Cukup sesuai Sesuai )
kurang sesuai sesuali sesual

3. Bagaimana dengan kemenarikan peta konsep pada buku ajar?

1 2 3 K 5
Sangat kurang Kurang Cukup ] Sangat
) ) . Menarik )
menarik menarik menarik menarik
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. Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian jenis huruf yang digunakan pada

cover buku ajar?

1 2 3 4 x
Sangat Kurang ) ) Sangat
) ) Cukup sesuai Sesuai )
kurang sesuai sesuai sesuai
. Bagaimana dengan ketepatan layout pengetikannya?
1 2 3 < 5
Sangat
Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat
kurang tepat

. Bagaimana dengan konsistensi penggunaan spasi, judul, dan pengetikan

materi?
1 2 3 3 5
Sangat kurang Kurang Cukup ) Sangat
) h g Konsisten i
konsisten konsisten konsisten konsisten

. Bagaimana ketepatan penempatan gambar pada setiap unit bab pada buku

ajar?
1 2 X 4 5
Sangat
Kurang tepat | Cukup tepat Tepat Sangat tepat
kurang tepat

. Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf

untuk judul bab?

1 2 X 4 5
Sangat Kurang ) ) Sangat
] ) Cukup sesuai Sesuali )
kurang sesuai sesuai sesuai
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9. Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf

untuk judul setiap percobaan?

1 2 3 X< 5
Sangat Kurang ) ) Sangat
) ) Cukup sesuai Sesuai )
kurang sesuai sesuai sesuai

10. Bagaimana dengan ditambahnya kamus mini dan rangkuman materi pada

akhir materi?

1 A 3 >& 5
Sangat . . . .
, Kurang baik | Cukup baik Baik Sangat baik
kurang baik

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi buku ajar ini!

Komentar terhadap isi

Fonda o

No. | Halaman/bagian Sawan
buku
~Ooooc Qe (- Can gamlaar
| oover %“ WO Sama w.o\ucm% ) Q‘?
W, Theor wWorvy
ve“'-“'\\)'\\'m\ BUA\NGMW'D ﬂ)u\[«l qvm:mn WS wama
ey {—em\r}.
9. i e deckly | -Diged Jorak andwo
Mepey anan 7 e
warva  Au\San
B 27
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C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi buku
ajar ini!
| -LQYWMV\Q\%\\\\VW\aM\\@ﬁF,Numun
aAm\ae'\oem\Qm\m\umm\@nsw\voh\mmw

Adavsuryen..... sl ala... Mo, T, . loearn,
...chm....mamm.....c\m&a.\m.\ga .................................................

.....................................................................................................................

...... R anmmss&e%sA\AW\mY\\\w oy Seder
...... WO .....care.. Sawin. S \eba navda.dim

e aenannan.... 8. ATaana.. .. e kanad,
....... %duk‘f\w\sz\@%

.....................................................................................................................

Malang, .{s.. Agfl...2013




Lampiran VI

WAWANCARA TANGGAPAN/ PENILAIAN
GURU MATA PELAJARAN IPA

Identitas Guru Mata Pelajaran IPA:

Nama :

Nip :

Mata Pelajaran yang Diampuh :

Lama Mengajar :

Pengalaman Dalam Bidang Pendidikan :

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan
| 2 3 4 5
Keterangan :

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

a > w N

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.
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A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai!
1. Apakah bahan ajar ini memudahkan lbu/Bapak dalam mengajar mata

pelajaran IPA?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
Membantu
membantu membantu Membantu membantu

Komentar atau Saran:

2. Apakah bahan ajar ini dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran?

1 2 3 4 5

Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
Membantu
membantu membantu Membantu membantu
Komentar atau Saran:
3. Apakah bahan ajar ini tepat digunakan?

1 2 3 4 5

Sangat tidak Sangat
Kurang tepat | Cukup tepat tepat
tepat tepat

Komentar atau Saran:




5.

6.
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Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam buku ajar mudah

dibaca?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat

mudah
mudah mudah mudah mudah
Komentar atau Saran:

Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran?

1 2 3 4 5
Sangat tidak ) : ) Sangat

) Kurang jelas | Cukup jelas jelas |
jelas jelas

Komentar atau Saran:

Bagaimana kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam buku ajar?

1 2 3 4 5
Sangat tidak . ) ) Sangat
_ Kurang jelas | Cukup jelas jelas )
jelas jelas

Komentar atau Saran:




7.

8.

9.
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Bagaimana tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku ajar?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang ) ) Sangat
) ) Cukup sesuai sesuai _
sesuai sesuai sesuai
Komentar atau Saran:
Bagaimana kejelasan tugas dan latihan?
1 2 3 4 5
Sangat tidak ] i « Sangat
] Kurang jelas | Cukup jelas jelas )
jelas jelas

Komentar atau Saran:

Apakah dengan menggunakan buku ajar ini siswa termotivasi dalam

mengikuti pembelajaran IPA?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup o Sangat
o o . | termotivasi o
termotivasi | termotivasi | termotivasi termotivasi

Komentar atau Saran:




10. Bagaimana peran buku ajar dalam pembelajaran IPA?

112

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
berperan
berperan berperan berperan berperan
Komentar atau Saran:
Kediri, 2 Mei 2013
(0. 1 YRy . N )




Lampiran VII

WAWANCARA TANGGAPAN/PENILAIAN UJI COBA LAPANGAN BUKU
AJAR IPA MATERI STRUKTUR BUMI DAN MATAHARI

Nama
Kelas
No Absen

Petunjuk Pengisian :
A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai!
1. Menurut pendapat Anda, bagaimana tampilan fisik bahan ajar?

Sangat . ) ‘ _
kurang baik Kurang baik | Cukup baik Baik Sangat baik

Komentar atau Saran:

2. Bagaimana sampul buku ajar?

1 2 3 4 5
Sangat tl_dak Kuran_g Cukup MRk Sanga}t
menarik menarik menarik menarik

Komentar atau Saran:

3. Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar mudah dibaca?

1 2 3 4 5

Sangat tidak Kurang Sangat

mudah mudah Cukup mudah Mudah mudah

Komentar atau Saran:
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4. Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran?
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1 2 3 4 5
San?;tatsldak Kurang jelas | Cukup Jelas Jelas Sangat Jelas

Komentar atau Saran:

5. Bagaimanakah kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam buku ajar?

1 2 3 4 5
San?;tagdak Kurang jelas Cukup jelas Jelas Sangat Jelas

Komentar atau Saran:

6. Bagaimana tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam buku ajar?

1 2 3 4 5
pangat t'.dak Kurang sesuai | Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
sesuai
Komentar atau Saran:
7. Bagaimana kejelasan tugas dan latihan?
1 2 3 4 5
San?;tatsldak Kurang jelas Cukup jelas jelas Sangat jelas

Komentar atau Saran:
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8. Apakah tugas dan latihan dalam buku ajar membantu meningkatkan pemahaman

anda terhadap materi?

1 2 3 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
membantu membantu Membantu Membantu membantu

Komentar atau Saran:

9. Apakah dengan adanya kegiatan mengamati membantu anda dalam memahami

isi materi pada buku ajar?

1 2 3 4 L5
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
membantu membantu Membantu Membantu membantu

Komentar atau Saran:

10. Apakah dengan buku ajar ini, anda termotivasi mengikuti pembelajaran IPA?

1 2 - 4 5
Sangat tidak Kurang Cukup i Sangat
L Y S Termotivasi .
termotivasi termotivasi termotivasi termotivasi

Komentar atau Saran:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran VIII

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah : SDN Ketawang Purwoasri Kediri
Mata Pelajaran > llmu Pengetahuan Alam

Kelas / Semester 1512

Alokasi waktu : 2 x 35 menit (2JP ) /1 kali pertemuan

A. Standar Kompetensi

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan
sumber daya alam.
B. Kompetensi Dasar

7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan.

7.2 Mendeskripsikan jenis-jenis tanah.

7.3 Mendeskripsikan struktur bumi dan matahari.

C. Indikator Hasil :

1. Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan (kasar dan halus)
dengan rasa ingin tahu.

2. Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan dengan rasa percaya diri
dan penuh tanggung jawab.

3. Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah, misalnya berpasir, tanah liat, dan
humus dengan rasa ingin tahu dan percaya diri.

4. Mendeskripsikan secara sederhana lapisan-lapisan bumi (lapisan inti, lapisan luar, dan
kerak) dengan penuh tanggung jawab.

5. Menjelaskan bahwa sebagian besar matahari terdiri atas gas dengan berani dan
percaya diri.

Indikator Proses :

1. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menampilkan kemampuannya.

2. Menumbuhkan rasa ingin tahu.

3. Menumbuhkan keberanian dan jujur.

4. Menumbuhkan tanggung jawab dan mandiri.

5. Menumbuhkan bahasa santun dalam pergaulan.
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D. Tujuan Pembelajaran
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1. Siswa mampu menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan

(kasar dan halus).

2. Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan.

3. Siswa mampu mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah, misalnya berpasir,

tanah liat, dan humus.

4. Siswa mampu mendeskripsikan secara sederhana lapisan-lapisan bumi (lapisan inti,

lapisan luar, dan kerak).

5. Siswa mampu menjelaskan bahwa sebagian besar matahari terdiri atas gas.

Materi Ajar

Struktur bumi dan matahari serta pembentukan tanah

F. Metode Pembelajaran

e Ceramah

¢ Pemberian tugas

e Permainan

e Tanya jawab

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisasian

Waktu

Siswa

Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Kegiatan pembelajaran didahului
dengan guru mengucapkan salam.

Guru mengajak siswa untuk berdoa
sebelum pembelajaran dimulai.

Guru menanyakan kabar kepada
siswa.
Guru menyampaikan Indikator

Pencapaian Kompetensi dan
kompetensi yang diharapkan.

10 menit

Klasikal
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Kegiatan inti (50 menit)
Tahap Eksplorasi

e Siswa mendengarkan  dengan
cermat saat guru menjelaskan
materi struktur bumi dan matahari
serta pembentukan tanah.

e Siswa melakukan tanya jawab
kepada guru tentang materi yang
telah disampaikan.

e Siswa mengerjakan soal pre test.
Tahap Elaborasi

e Siswa bersama-sama mengevaluasi
hasil kerjanya dengan teman
sebangku.

e Siswa diberi guru buku ajar yang
telah dikembangkan oleh guru.

e Siswa diberi waktu untuk membaca
buku yang telah dikembangkan
oleh guru.

e Dengan dipandu guru, siswa
dengan rasa percaya diri dan
tanggung jawab  menyebutkan
lapisan-lapisan bumi serta
menyebutkan penyusun tiap lapisan
matahari.

e Dengan dipandu guru, siswa
dengan rasa berani dan tanggung
jawab  menyebutkan perbedaan
antara batuan beku, batuan sedimen
dan  batuan  metamorf  serta
menyebutkan contoh dari batuan
tersebut.

e Dengan dipandu guru, siswa

10 menit

10 menit

10 menit

Klasikal

Klasikal

Klasikal




119

dengan percaya diri dan penuh
tanggung jawab  menyebutkan
macam-macam pelapukan serta
sebab terjadinya pelapukan
bersama itu siswa
mengelompokkan tanah
berdasarkan kandungan dan
warnanya.

Siswa melakukan tanya jawab
tentang  materi  yang telah
dipelajari.

Siswa melakukan kegiatan
permainan “siapa cepat?” secara
berkelompok.

Guru membagikan soal uji post
test.

Tahap Konfirmasi

Guru mengadakan tanya jawab
tentang Struktur bumi dan matahari
serta pembentukan tanah yang
telah dipelajari.

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

10 menit

10 menit

Klasikal

Klasikal

Kegiatan Penutup (10 menit)

e Guru memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk merangkum
materi yang telah dipelajari hari
ini.

Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang mendapat nilai
sempurna.

Guru menutup pelajaran dengan
berdoa dengan salam.

10

Klasikal




H. Media dan Sumber Belajar

Buku IPA kelas 5

Buku yang telah dikembangkan oleh guru

I. Penilaian

Unjuk kerja Kelompok
Lakukan kuis “Siapa Cepat?”

Paper and Pencil tes : lisan dan tulis

120

Kediri, 2 Mei 2013

Guru

Rahmawati
NIM 09140039



Lampiran 1X

UJI PRE-TEST

BIDANG STUDI IPA
SDN KETAWANG PURWOASRI KAB. KEDIRI

Berilah tanda (x) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang tepat!

1. Lapisan bumi yang paling berperan untuk mendukung adanya kehidupan di muka bumi

adalah .....
a. kerak bumi c. inti bumi
b. mantel bumi d. atmosfer

2. Lapisan bumi yang mengandung silikon, oksigen, dan alumunium adalah .....
a. kerak bumi c. inti bumi
b. mantel bumi d. atmosfer
3. Lapisan bumi yang paling tipis dan paling dingin adalah .....
a. kerak bumi c. inti luar bumi
b. mantel bumi d. Inti dalam bumi
4. Lapisan bumi yang terdiri dari besi dan nikel padat adalah .....
a. kerak bumi c. inti luar bumi
b. mantel bumi d. inti dalam bumi
5. Gas yang merupakan penyusun terbesar matahari adalah .....
a. oksigen dan hidrogen c. hidrogen dan helium
b. oksigen dan helium d. nitrogen dan helium
6. Lapisan yang merupakan penyusun matahari adalah .....
a. troposfer dan stratosfer C. stratosfer dan kromosfer
b. fotosfer dan kromosfer d. troposfer dan fotosfer
7. Permukaan yang gelap dari lapisan matahari adalah .....
a. zona radiasi C. zona konveksi
b. bintik matahari d. korona
8. Korona hanya terlihat pada waktu .....
a. gerhana matahari c. siang hari

b. gerhana bulan d. malam hari
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Lapisan matahari yang menyilaukan cahaya adalah .....

a. bintik matahari c. korona

b. kromosfer d. fotosfer
Permukaan bumi tersusun dari .....

a. gas c. batuan

b. oksigen d. lautan

Batuan yang terbentuk dari letusan gunung berapi adalah .....
a. batuan beku c. batuan metamorf
b. batuan sedimen d. batuan malihan

Pelapukan yang terjadi karena hujan asam adalah .....

a. pelapukan fisika c. pelapukan biologi
b. pelapukan kimia d. pelapukan geografi
Batuan gamping tergolong jenis batuan .....

a. batuan beku c. batuan metamorf
b. batuan sedimen d. batuan malihan

Jenis batuan yang terbentuk dari letusan gunung berapi adalah .....

a. batu granit c. batu marmer

b. batu bara d. batu gneiss

Batu hiasan dan batu yang sering digunakan untuk memahat patung merupakan jenis batu .....
a. batu sabak c. batu konglomerat

b. batu obsidian d. batu marmer

Pelapukan yang disebabkan oleh suhu, angin, dan air disebut .....

a. pelapukan fisika c. pelapukan biologi

b. pelapukan kimia d. pelapukan geografi

Lumut dapat melapukkan batuan. Proses tersebut tergolong pelapukan .....

a. goegrafi c. kimia

b. fisika d. biologi

Pori-pori tanah besar sehingga mudah menyerap air dan udara merupakan sifat .....
a. tanah pasir c. tanah liat

b. tanah lempung d. tanah humus

Tanah liat dapat dijadikan bahan dasar pembuatan .....

a. semen c. penggosok alat rumah tangga
b. alat pemotong d. keramik

Tanah paling subur dibanding tanah yang lain adalah .....

a. tanah liat c. tanah humus

b. tanah pasir d. tanah lempung

ﬂ SELAMAT MENGERJAKAN ]




Lampiran X

UJI POST-TEST

BIDANG STUDI IPA
SDN KETAWANG PURWOASRI KAB. KEDIRI

Berilah tanda (x) pada huruf a, b, atau ¢ di depan jawaban yang tepat!
1. Lapisan kulit bumi yang paling tipis dan paling dingin adalah .....
a. inti luar c. inti dalam
b. mantel bumi d. kerak bumi

2. Lapisan bumi yang berfungsi melindungi bumi dari pancaran sinar dan panas matahari

adalah .....
a. atmosfer ¢. mantel bumi
b. kerak bumi d. inti bumi

3. Mantel bumi merupakan lapisan bumi yang mengandung .....
a. dataran dan lautan c. silikon, oksigen, dan alumunium
b. Dbesi dan nikel cair d. besi dan nikel padat
4. Lapisan bumi yang merupakan lapisan tertebal adalah lapisan .....
a. kerak bumi c. inti luar bumi
b. mantel bumi d. inti dalam bumi
5. Inti dalam merupakan pusat bumi yang memiliki bentuk seperti sebuah bola.
Bola ini terdiri atas .....
a. besi dan nikel cair c. silikon, oksigen, dan alumunium
b. Dbesi dan nikel padat d. dataran dan lautan
6. Matahari tersusun dari zat berwujud .....
a. gas C. padat
b. cair d. plasma
7. Hidrogen dan helium merupakan gas penyusun .....
a. bumi c. matahari

b. bintang d. planet
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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. Lapisan matahari yang menyilaukan tempat asal cahaya disebut .....

a. fotosfer c. kromosfer

b. atmosfer d.korona

. Lapisan yang merupakan penyusun matahari adalah .....

a. troposfer dan stratosfer c. stratosfer dan kromosfer
b. fotosfer dan kromosfer d. troposfer dan fotosfer
Disekeliling fotosfer terdapat lapisan gas merah yang disebut .....
a. fotosfer c. stratosfer

b. troposfer d. kromosfer

Lapisan kerak bumi sebagian besar terbentuk dari .....

a. batuan C. besi

b. lautan d. nikel

Batuan yang terbentuk dari magma dan lava yang membeku disebut .....
a. Batuan beku c. batuan sedimen

b. Batuan metamorf d. batuan malihan

Batuan yang terbentuk karena pengendapan disebut .....

a. Batuan beku c. batuan sedimen

b. Batuan metamorf d. batuan malihan
Batu-batu berikut yang merupakan jenis batuan beku adalah .....
a. batu granit, batu apung, batu pasir

b. batu pasir, batu serpih, batu kapur

c. batu apung, batu obsidian, batu granit

d. batu basal, batu pualam, batu sabak

Jenis batuan yang terjadi bila batu kapur mengalami perubahan suhu dan tekanan

tinggi adalah .....

a. batu pualam C. batu sabak

b. batu granit d. batu serpih

Pelapukan yang disebabkan oleh tenaga dari alam, seperti suhu, angin, dan air disebut
pelapukan .....

a. geografi c. kimia

b. fisika d. biologi

Hujan asam merupakan contoh peristiwa .....
a. pelapukan kimia c. pelapukan akibat aktivitas makhluk hidup

b. pelapukan fisika d. pelapukan biologi




Lampiran XI

Nilai pre test dan post test kelas 5

Skor
e Nama Siswe Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 | Amelia Dwi Oktavia 55 60
2 | Ana Dwi Nurjanah 0 85
3 | Azhrin An Bi Laily 45 75
4 | Bagus Satria .W 95 60
5 | Binti Nikmatun Jannah 45 70
6 | Chusnul Muthohharoh 80 85
7 | Dela Sheila Widayana 70 85
8 | Dewi Ayu Puspitasari 55 65
9 | Dhea Selvina Suyoso P 50 70
10 | Dilla Prameswari 60 70
11 | Elia Yunita 40 60
12 | Fachrul Rifky 65 80
13 | Firsty Putri Novitasari 70 80
14 | Frandanu Eighi Okta .S 80 85
15 | Galuh Renggatama S. 60 85
16 | Helmy Adam Zakaria 70 95
17 | Khoiriyah 95 65
18 | M.Wafi Jauhar 60 90
19 | Maulana Hakim .P 60 75
20 | Muchamad Dimas .A 65 70
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21 | Nita Novianti 70 90
22 | Nur Fadzilah 55 70
23 | Nurul Hidayah P 65 70
24 | Rahmawati 30 50
25 | Ramadhani Priyo .W 0 75
26 | Regizha Aulia Fahlevi 70 85
27 | Rian Rifaldhyanto 65 75
28 | Ridah Binti Amelia 50 75
29 | Rio Agus Wiharto 55 85
30 | Rizky Dwi Nugroho 55 65
31 | Rosid Frananda Putra 60 65
32 | Rudy Febriyanto 45 60
33 | Sifa’ul Aji Maulana 60 70
34 | Suci Wulan Dini 70 90
35 | Surya Hardiyanto 55 75
36 | Vivi Ayu Meilya 75 90
37 | Yunas Adiya Pratama 65 75
Jumlah 2225 2775
Rata-rata 60,13514 75
Prosentase 60% 75%
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Lampiran XII

DOKUMENTASI

A. Saat Belajar Mengajar

Gambar 1. 2. Siswa berebut menjawab pertanyaan dari guru
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Gambar 1. 4. Saat uji pre-test
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Gambar 1. 5. Kegiatan pembelajaran saat menggunakan buku ajar yang telah
dikembangkan

Gambar 1. 6. Keaktifan siswa setelah menggunakan buku ajar yang telah
dikembangkan
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Gambar 1. 8. Foto bersama dengan siswa kelas 5 SDN Ketawang 1 Purwoastri
Kabupaten Kediri
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Lampiran XIII

Cover Depan Buku Ajar Materi Struktur Bumi dan Matahari
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Cover Belakang Buku Ajar Materi Struktur Bumi dan Matahari

P

Charles Lyell (1797), mengemukakan teori
uniformitarianisme (keseragaman).
Menurut Lyell, proses perubahan lapisan
batuan dan bentuk permukaan bumi
dari zaman ke zaman selalu sama atau
tidak berubah. Charles Darwin,
terinspirasi oleh teori Hutton dan Lyell
dengan membuat sebuah pemikiran
bahwa perubahan bumi secara lambat
menunjukkan bumi sudah tua. Kemudian
proses yang lambat, tetapi terus menerus
dalam waktu lama pasti menghasilkan

perubahan yang cukup besar.

VA
- SIRUKTUR

FAKULTAS TARBIYAH

BUMI
URUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH MATAHARI
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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Pencipta sehingga bahan ajar materi struktur bumi dan
matahari ini dapat diselesaikan.

Buku ini kami susun berdasarkan Standar Isi 2006.
Melalui buku ini, kami menyajikan pembelajaran IPA materi
struktur bumi dan matahari yang lebih menarik, kreatif, dan
bermakna. Bersama buku ini, siswa diajak untuk
memerhatikan dan mempelajari keadaan alam yang ada di
sekitarnya. Untuk menambah ketertarikan siswa dalam
mempelajari IPA, kami sajikan pula kegiatan yang dapat
merangsang daya kritis dan kreativitas. Di samping itu,
dengan pembelajaran bermakna siswa dapat merasakan
manfaat belajar IPA dalam kehidupan sehari-hari.

Buku ini, kami dedikasikan kepada semua orang yang
telah memberikan semangat dalam menyusun buku ini.
Semoga buku ini bermanfaat bagi peningkatan kemajuan

pendidikan di Indonesia tercinta ini. Amin.

Penulis

ALANG

l
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Sajian Buku

1. Judul dicantumkan untuk mengetahui  materi
pembahasan yang akan dipelajari.

2. Gambar pembuka berisi gambar yang mewakili salah
satu materi yang dipelajari.

3. Teks pengantar adalah pengantar awal pelajaran berupa

apersepsi yang berisi pemahaman pada materi.

Struktur Bumd dan
Matahari

4. Tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui tujuan

pembejalaran buku tersebut. 3] =
5. Peta konsep rangkuman pokok-pokok yang akan %
disajikan di buku. o
N -

6. Ilustrasi yang diberikan merupakan

pelajaran dari materi dan untuk menarik

= ¥
a8 & akmme Apcien menRs [iga TesmEm i Btigs Bpam?

PR U A TG T e K PG DL MmN g
e s e meteres siswa.
— on
e e —

|
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IALANG

Materi disesuaikan kurikulum terbaru dan memiliki

keterbacaan tinggi agar agar tidak bosan dalam A
membaca. e
Gambar untuk mempermudah siswa memahami materi. n i ____em

9. Ringkasan dari sub pokok bahasan yang telah dibahas.
10. Ayo kita coba berupa kegiatan percobaan yang dilakukan,
baik individu maupun kelompok, bertujuan agar siswa

memiliki pengalaman nyata dalam memahami suatu

materi.

%7 P I
e e e
=

11. Ayo berlatih berupa tugas, baik individu maupun
kelompok, diberikan agar siswa dapat memecahkan
masalah yang ditemukan.

£
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Tahukah Kamu? 1 2

[y Err=——

[reTp————

Pl by b yorg ey S, il ericks . o ik
e

¥ e zam

hingin. Karorg dari /3 permakain st adich daratan don 2/3 sdsish

ety o tertarm & bowsh s tench,

Moz = ssses tumbunen den hewn yeng membusk
dengon botuon mikroorgerisme don merjod lopisan
P

Rerck bumi = ogizae bumi paig huar

Loher =l yarg Bercamgur dangen i

Mogez = berumn i jor yong melelen con belze be permuiesn

14. Rangkuman merupakan ringkasan dari semua

materi yang telah dipelajari.

IALANG

12. Tahukah kamu merupakan ringkasan suatu materi untuk
menambah wawasan.

13. Kamus mini diberikan agar siswa mengerti arti kata baru
atau istilah yang belum dipahami.

15. Latihan Soal diberikan untuk melatih agar siswa menguasai
konsep yang telah diajarkan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF



Standar Kompetensi dan
mpetensi Dasar

IALANG

[ Standar Kompetensi ]

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

[ Kompetensi Dasar ]

7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena
pelapukan
7.2Mengidentifikasi jenis-jenis tanah

7.3Mendeskripsikan struktur bumi dan matahari

[ Indikator ]

. Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan,

permukaan (kasar dan halus)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF

. Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelaptkan

. Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah,
misalnya berpasir, tanah liat, dan humus

. Menggambarkan secara sederhana lapisan-lapisan bumi

(lapisan inti, lapisan luar, dan kerak)

. Menjelaskan bahwa sebagian besar matahari terdiri atas

gas.




STRUKTUR BUMI DAN
MATAHARI

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan bumi dan matahari untuk
kepentingan manusia. Agar dapat memanfaatkannya dengan baik, kita

perlu mengenalnya. Bumi tempat kita hidup merupakan sebagian kecil
dari isi alam semesta. Mari kita pelajari bagian-bagian dari bumi dan
matahari.
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L
2
3.

Sttt Biniid i
Mataherl

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan struktur bumi dan matahari.
Siswa dapat menggolongkan batuan.
Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan tanah dan mengetahui jenis dan susunan/struktur tanah.

BUMI

Terdiri dari lapisan - lapisan

Inti dalam Mantel bumi Atmosfer j

Inti luar Kerak bumi

MATAHARI

Terdiri dari lapisan - lapisan berupa gas

Inti matahari Zona konveksi Kromosfer

Zona radiasi Fotosfer Korona

@mummwvw/m
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f BATUAN '

Terdiri dari Mengalami pelapukan
| membentuk
| l
L Batuan beku 1 Batuan metamorf | | Tanah ]

(Batuan malihan) |
-

— Terdiri dari
Batuan sedimen

(Batuan endapan) :

Kita akan belajar tentang
bagian susunan (stuktur) bumi dan
tentang  matahari.  Menurutmu,
seperti apakah  struktur  bumi
sesungguhnya? Saat kamu mengupas
apel, kamu memisahkan kulit apel dari

dagingnya. Kulit apel hanyalah lapisan

Sumber : http://tokohsejarah.blogspot.com TipiS dari buah apel yang jGUh lebih

besar. Sama halnya dengan bumi.
Kulit (permukaan) bumi yang meliputi
tanah dan air hanyalah lapisan tipis dibandingkan dengan bagian bumi yang

ada di dalamnya. Apakah matahari juga tersusun dari berbagai lapisan?

Nah, untuk mengetahui semua itu, mari kita pelajari bersama materi

struktur bumi dan matahari.

— T
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A. MENGENAL STRUKTUR BUMI DAN MATAHARI
@vvv'vvvv"vvvvvvv@
Dengan mengenal struktur bumi dan matahari, kamu dapat melihat

perbedaan struktur keduanya.

o____

Para ahli geologi menyatakan bahwa jika bumi diiris akan tampak

lapisan - lapisan seperti pada Gambar 1.1 berikut ini.

ez &
Ocean .|
) 0
- 25
Crust Blceanic & 50 5
Oceanic ISt -
crust 100 5
Moho =
Asthenosphere Mantle ', Z
N\ / - 150
Lithosphere Continental
k crust
b 200

Vertical scale is 10x

Mesosphere = iy
N the horizontal scale

Continental
crust thickness
greatly exaggerated

[emperature
and pressure
increase
with depth

/

Mesosphere: hot but stronger
due to high pressure

- Asthenosphere:

hot, weak, plastic
Lithosphere:

cool, rigid, brittle

Copyright 1999 John Wiley and Sons, Inc. All rights reserved.

Gambar 1.1 Struktur bumi.

Sumber : www. jounalgeology.com

hémm‘-mmwvw"
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Struktur bumi dari dalam sampai luar adalah lapisan inti dalam, inti
luar, mantel bumi, kerak bumi, dan atmosfer. Lapisan atmosfer paling
berperan untuk mendukung adanya kehidupan di muka bumi. Lapisan ini
berfungsi seperti payung yang melindungi bumi dari pancaran sinar dan
panas matahari. Atmosfer ftersusun dari lapisan udara. Semakin jauh (ke
atas) dari muka bumi, lapisan udara semakin tipis. Atmosfer tersusun dari
lapisan troposfer, stratosfer, mesosfer, dan termosfer. Bagian paling luar

dari atmosfer adalah lapisan eksosfer.

‘ 3 “ Kerak Bumi ’

Kerak bumi merupakan lapisan kulit bumi yang paling luar. Lapisannya
paling tipis dan paling dingin. Suhu di bagian bawah kerak bumi mencapai
1.100°C. Ketebalannya mencapai 70 km. Permukaan kerak bumi terdiri atas
dataran dan lautan. Pada lapisan ini terdapat gunung, sungai, lautan, dan
daratan, permukaan kerak bumi menjadi tempat makhluk hidup tinggal dan

melakukan semua kegiatannya.

‘ b “ Mantel Bumi ’

Lapisan di bawah kerak bumi adalah mantel (selubung) bumi. Pada
lapisan ini berkumpul batuan cair pijar atau magma yang sewaktu-waktu
dapat keluar ke permukaan bumi pada saat gunung api meletus. Tebal
mantel bumi kurang lebih 2.900 km. Mantel bumi adalah batuan yang
mengandung silikon, oksigen, dan aluminium. Suhu di bagian bawah mantel

bumi mencapai 3.000°C.
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Lapisan terdalam adalah inti bumi. Inti bumi terdiri atas inti dalam
dan inti luar. Inti luar terdiri atas besi dan nikel cair. Ketika gunung
meletus, cairan ini akan keluar sebagai lava. Tebal lapisan inti luar sekitar
2.200 km dan suhunya mencapai 2.200°C.

Inti dalam merupakan pusat bumi dan memiliki bentuk seperti sebuah
bola. Bola ini terdiri atas besi dan nikel padat. Diameter inti dalam

mencapai 2.700 km dengan suhu mencapai 4.500°C.

=

: Struktur bumi dari dalam sampai luar adalah lapisan kerak

bumi, mantel, inti dalam, dan inti luar.

Ayo Kita Coba 1.1

Lapisan-Lapisan Bumi

1. Petunjuk Kerja
a. Amatilah gambar struktur bumi dengan teliti!
b. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman-
teman!
c. Kemudian jawabiah beberapa pertanyaan berikutt
2. Bahan Diskusi
a. Tersusun dari beberapa lapisankah bumi
kita? Sebutkan!
Jawab:
b. Apa nama lapisan yang paling tipis?Berapa

ketebalannya?

émmummmvswm




Jawab:
c. Apa nama lapisan setelah kerak bumi? Berapa

ketebalannya?Berapa suhu pada lapisan
ini?
Jawab:
d. Apa nama lapisan yang paling dalam?Berapa

ketebalannya, dan bagaimana bentuknya?
Jawab:

3. Kesimpulan

Bumi terdiri atas beberapa lapisan. Lapisan bumi
terdiri atas beberapa bagian yang disebut kerak
bumi, mantel bumi, dan inti bumi.

a. Kerak bumi adalah kulit bumi. Ketebalannya
mencapai 70 km.

. Mantel bumi adalah lapisan setelah kerak bumi.

Tebal mantel bumi kurang lebih 2.900 km.

. Inti bumi adalah lapisan terdalam inti bumi

terdiri atas inti dalam dan inti luar.
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Matahari adalah salah satu dari jutaan bintang di langit. Matahari
tampak lebih besar dan lebih terang dari bintang-bintang lainnya, karena
matahari jauh lebih dekat dengan bumi dibandingkan dengan bintang-
bintang lain. Matahari berjarak kira-kira 150 juta kilometer dari bumi.
Bintang terdekat dari matahari berjarak lebih dari 260.000 kali jauhnya
dari kita. Seperti bintang-bintang lain, matahari adalah bola pijar yang
terdiri atas gas sangat panas yang sangat besar. Besarnya 332.830 masa
bumi.

Berpijarnya bola gas tersebut disebabkan oleh adanya reaksi fusi di
bagian inti matahari. Oleh karena itu. inti matahari mempunyai suhu yang
paling tinggi dibandingkan bagian-bagian yang lain.

Seperti bumi,

matahari tersusun

Internal structure:
inner core
radiative zone Subsurface flows

convection zone\\ dari beber‘apa
: lapisan. Hanya
bedanya  matahari

Bgemmm—— T hanya tersusun dari

gas saja. Dua jenis

Chromosphere gas yang mer‘upakan
\Corona/ penyusun  terbesar

matahari adalah gas
Gambar 1.2 Struktur matahari.

hydrogen dan helium.
Sumber : www. 3.bp.blogspot.com
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Struktur matahari dari dalam sampai luar adalah lapisan inti matahari,
zona radiasi, zona konveksi, fotosfer, kromosfer, dan korona. Inti
matahari memiliki suhu amat sangat tinggi, yaitu kurang lebih 15 juta °C.
Energi yang luar biasa dihasilkan dari reaksi nuklir. Energi itu disebarkan
ke seluruh bagian matahari secara radiasi (pancaran) dan konveksi (aliran).
Kamu akan belajar tentang cara panas merambat dengan lebih lengkap di
kelas 6. Energi dari inti matahari dilepaskan di permukaan matahari
sebagai panas dan cahaya.

Lapisan matahari yang menyilaukan tempat asal cahaya dan bahan
memancar disebut fotosfer. Di fotosfer matahari tampak bercak suram
yang disebut bintik matahari. Suhu di bintik matahari kurang lebih 4000 K.
Disekeliling fotosfer adalah lapisan gas merah yang disebut kromosfer.
Tebal kromosfer, kira-kira 10.000 km. Kromosfer ini bagaikan atmosfer
bumi. Untaian hidrogen merah menyala yang terlempar sejauh ratusan
kilometer ke antariksa dari kromosfer disebut prominensa.

Di  sekeliling
kromosfer terdapat
korona berupa
lapisan  gas  yang
sangat tipis. Korona
hanya terlihat pada
waktu gerhana

matahari total.

Gambar 1.3 Korona

Sumber : www. 3.bp.blogspot.com
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Seperti bumi, matahari memiliki medan magnet dan gaya gravitasi.
Grafitasi matahari mengakibatkan gas - gas tertarik ke dalam. Cahaya dan

tekanan mendorong gas - gas keluar.

| Matahari tersusun hanya dari gas, terutama hydrogen dan

helium. Struktur matahari dari dalam sampai luar adalah inti
matahari, zona radiasi, zona konveksi, fotosfer, kromosfer,
dan korona

Ayo Kita Coba 1.2

Lapisan-Lapisan Matahari

1. Petunjuk Kerja
a. Amatilah gambar di atas secara seksamal
b. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan temanmul!
c. Selesaikan soal di bawah ini.
2. Bahan Diskusi
Tuliskan lapisan-lapisan penyusun matahari
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B. PROSES PEMBENTUKAN TANAH
@'vv'Vvvv"'v'VVvv@

Tadi kamu telah belajar bahwa lapiasan kerak bumi tersusun dari
batuan. Akan tetapi, jika kamu perhatikan keadaan di sekitarmu, kamu
melihat tanah merupakan bagian permukaan bumi paling atas. Apa yang
terjadi pada lapisan batuan? Apa itu batuan sesungguhnya? Nah, untuk

memahami itu semua, pelajari uraian berikut ini.

/1

Lapisan kerak bumi pada dasarnya (sebagian besar) terbentuk dari

Batuan

batuan. Tiga jenis batuan yang membentuk lapisan kerak bumi adalah
batuan beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf. Ketiga jenis batuan
itu dibedakan berdasarkan cara pembentukannya.
a. Batuan beku

Batuan beku ialah batuan yang fterbentuk karena pembekuan magma
dan lava. Di dalam kerak bumi terdapat batuan yang masih cair dan sangat
panas yang disebut magma. Jadi, magma yang mencapai permukaan bumi
disebut lava. Pendinginan magma dan lava menyebabkan magma dan lava
membeku menjadi batuan beku. Contoh batuan beku adalah batu apung,

batu granit, batu obsidian, dan batu basalt.
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1) Batu Apung

Batu apung berasal dari
letusan gunung berapi yang
terbentuk dari lava yang
' i mengandung banyak gas. Batu

apung memiliki banyak rongga

atau lubang sehingga ringan dan
Gambar 1.4 Batu Apung mengapung di air.
Sumber : www. fastrans22.blogspot. com

2) Batu Granit

Batu granit termasuk
batuan beku yang terbentuk
dari lava yang membeku dan
berlangsung sangat lama.

Batu granit bisa berwarna

A k V& i
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Gambar 1.5 Batu Granit

putih, kelabu, merah, atau
merah muda. Kegunaan batu
Sumber : www. fastrans22.blogspot.com

granit adalah untuk pahatan,
pelapis bagian depan gedung dan dinding, serta granit yang keras

dapat digunakan sebagai ubin.

3) Batu Obsidian

Batu obsidian adalah batu
berkilau yang terbentuk dari

lahar dingin yang membeku sangat

cepat. Umumnya batu obsidian




berwarna hitam, cokelat tua, atu merah. Bila dipecah, terbentuk
permukaan yang licin melengkung dengan tepi yang tajam. Pada
zaman dulu, batu obsidian digunakan sebagai ujung tombak atau alat

pemotong.

4) Batu Basalt
Batu basalt adalah batu
yang terbentuk dari
pendinginan  lava  yang
A Y : mengandung gelembung gas,
tetapi gasnya telah
menguap. Ciri utama dari
Gambar 1.7 Batu Basalt
batu basalt yaitu terdiri
Sumber : www. windaayy. blogspot.com

atas  kristal-kristal yang

sangat kecil, berwarna hijau ke abu-abuan dan berlubang-lubang.

" Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma dan lava

yang membeku.

b. Batuan sedimen atau batuan endapan

Batuan sedimen disebut juga batuan endapan. Bagaimanakah cara
pembentukannya? Pada awalnya, sungai mengangkut lumpur dan air mineral.
Kemudian kedua bahan mengendap di dasar sungai. Endapan kedua bahan
tersebut semakin lama semakin tinggi dan mengeras karena tekanan

lapisan di atasnya. Selanjutnya dalam waktu yang sangat lama, lapisan yang

— T
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mengeras itu akan membentuk batuan sedimen. Contoh batuan sedimen

adalah batu konglomerat, batu pasir, batu gamping (kapur), dan batu bara.
1) Batu Konglomerat

Batu konglomerat termasuk

batuan sedimen yang memiliki

,,,,,
Vi

butiran paling kasar. Batu
konglomerat terdiri atas

krikil yang permukaannya

S

R 6
Gambar 1.8 Batu Konglomerat

licin dan direkatkan oleh
22N ) drapostioon butiran-butiran yang lebih
halus. Kerikilnya merupakan
batu keras yang memudar, sedangkan perekatnya terdiri atas
lempeng, pasir, atau, gamping. Batu konglomerat biasanya berpori
dan tembus air.
2) Batu Pasir
Batu pasir terbentuk dari

* bahan-bahan yang lepas-lepas

yang karena gaya beratnya

menjadi  terpadatkan dan

ferikat. Bafu pasir jelas

terlihat tersusun dari butir-

Gambar 1.9 Batu Pasir

- butir pasir, warna abu-abu,
Sumber : www.drzpost.com

kuning, merah
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3) Batu Gamping (kapur)
Batu gamping merupakan
batuan sedimen yang terbuat

e dari mineral kalsit. Beberapa

NG

':"_3'.7.. .;,~., batuan yang disebut batu

3
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gamping terbuat dari fosil

seperti kerang laut.

Gambar 1.10 Batu Gampmg
Contohnya, kapur merupakan

|

Sumber : www. perpuskam.blogspot.com

batu gamping yang terbentuk
dari sisa hewan dan tumbuhan. Batu gamping merupakan bahan
penting dalam industri pembuatan baja, gelas, dan semen.
4) Batu Bara
Batu bara merupakan
jenis batuan sedimen yang
berasal dari tumbuhan yang
mati dan membusuk pada
jutaan tahun yang lalu. Batu
bara berwarna hitam. Batu

bara  sangat  dibutuhkan

i i
Sumber : www.id.wikipedia.org terutama dalam ndustr

modern, misalnya sebagai
bahan bakar dan bahan berbagai hasil industri. Kegunaan lain yang

terpenting dari batu bara adalah dalam industri baja.

—




c. Batuan metamorf atau batuan malihan

Batuan metamorf atau malihan ialah batuan yang berasal dari batuan
sedimen dan batuan beku yang mengalami peningkatan tekanan dan suhu.
Batuan di kerak bumi sering mendapat tekanan yang berat dan suhu yang
tinggi dalam jangka waktu yang lama. Tekanan yang berat disebabkan
karena findihan. Suhu yang tinggi disebabkan oleh persentuhan dengan
magma.

Batuan beku dan batuan sedimen akan berubah secara fisik dan
kimiawi sehingga menjadi berbeda dari batuan induknya. Oleh karena itu
batuan ini dinamakan batuan metamorf, dari kata metamorfosis yang
berarti perubahan bentuk. Contoh batuan metamorf adalah batu marmer
(pualam), batu kuarsa, batu sabak, dan batu gneisss.

1) Batu Marmer (pualam)

Batu marmer  atau
pualam termasuk batuan
metamorf yang berstruktur
sangat indah. Permukaannya
mengilap dan memiliki garis
warna lembut melintang.

Gambar 1.12 Batu Marmer .
i Marmer berasal dari batu

Sumber : www. tugasgeografi. wordpress. com cpur yang  mengalami
perubahan karena tekanan dan suhu yang sangat tinggi di dalam
bumi.

Marmer memiliki kepadatan kristal yang sangat tinggi sehingga

dapat dipoles sampai mengkilap. Bila ditetesi asam, batu marmer
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akan mendesis. Kegunaannya batu marmer adalah sebagai batu

hiasan dan sering digunakan untuk memahat patung.
2) Batu Kuarsa

Batu kuarsa berasal
dari  baftu pasir yang
berubah karena suhu dan
tekanan yang tingi.

Batu kuarsa

kristalnya berbentuk

\ £
Vel ATRER7

prisma segi eham,
Gambar 1.13 Batu Kuarsa

Sumber : www. tugasgeografi. wordpress. com jidesparangtengdn fvarna
yang amat beragam. Sejak
jaman dahulu kuarsa dimanfaatkan untuk pembuatan kaca dan
keramik dan sebagian dijadikan batu perhiasan.
3) Batu Sabak
Batu sabak adalah
batuan metamorf yang
berasal dari  batuan
sedimen yang berbutir

halus. Batu sabak

termasuk batu keras

Gambar 1.14 Batu Sabak

yang tferbentuk dari

ber : . . word) . .
Sumber : www. tugasgeografi.wordpress.com se r‘plhan batu yang lunak.

Butiran batu sabak menyerupai serat kayu sehingga mudah terbelah

menjadi bagian yang pipih.




4) Batu Gneiss
Batuan matemorf
dengan  kristal-kristal

yang kasar, biasanya

B i berlapis-lapis akibat
N\
i pemisahan mineral-
\!

4 mineral yang berbeda

I » X8
. ) & ”,
.—-" 'S 2 !
"j.‘." % AN e X
L 4 i ' Do DN 7T ¢ QUL b

. ok, sehingga membentuk
Gambar 1.15 Batu Gneiss i

foliasi sekunder yang

Sumber : www. fugasgeografi. wordpress.com
kasar. Batu Gneiss atau
genes banyak digunakan dan manfaatkan untuk membuat barang

kerajinan seperti asbak, jambangan bunga dan patung.

I Batuan malihan atau metamorf ialah batuan yang berasal dari

batuan sedimen dan batuan beku yang mengalami perubahan karena

panas dan tekanan.

Ayo Kita Coba 1.3

Mengenal dan Mengelompokkan Batuan

1. Persiapan

a. Sediakan batuan-batuan berikut:
1) Batu hitam
2) Batu gamping

— T
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b.
.

a.
b.

3) Pasir hitam

4) Tanah liat

5) Tanah

6) Abu

Sebuah kaca pembesar (lup) bila perlu
Paku

2. Pelaksanaan

Ambilah salah satu batuan, amatilah warnanyal
Amatilah dan ujilah kekerasannya dengan cara
menggoresnya dengan paku atau menekannya dengan
pangkal pakul

Perhatikan kilap batuan dengan meletakkannya di tempat
yang terang. Amatilah bekas goresannya, bila perlu
gunakan lup.

Amati penampakan (tekstur) permukaan batuan, kasar
atau halus jika diraba? Bila perlu amati dengan lup.
Ulangi kegiatan tersebut dengan mengamati batuan
lainnyal

Catat hasil pengamatanmu dalam tabel berikut!

Tabel 1.1 Mengenal Batuan

Nama Batuan | Warna | Kekerasan | Kilap Tekstur

Batu hitam

Batu gamping

Pasir hitam

Tanah liat

Tanah

Abu

3. Pertanyaan

a.
b.

Ada berapa warna batuan yang kalian temukan?
Samakah kekerasan setiap batuan? Bila tidak, maka
jelaskan!

16 3
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c. Adakah batuan yang berkilap? Bila ada sebutkan!
d. Samakah tekstur batuan? Bila tidak, maka jelaskan!

Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan di atas dapat disimpulkan, menurut
warnanya batuan dikelompokkan menjadi , yaitu:

1) Berwarna hitam, contoh batu hitam, pasir hitam

2) Berwarna , contoh

3) Berwarna , contoh

Menurut kekerasannya, batuan dapat dikelompokkan
menjadi , yaitu:
1) Keras, contohnya

2) Sedang, contohnya

3) Lunak, contohnya

Setelah kita mengenal batuan, mari kita lanjutkan mengenal pelapukan

batuan membentuk tanah.

/2

Pelapukan Batuan Membentuk Tanah

Permukaan bumi senantiasa berubah sepanjang masa. Penyebab

perubahan keadaan permukaan bumi terutama karena pelapukan. Tanah

terbentuk dari batuan yang mengalami pelapukan yang bercampur dengan

bahan organik. Pelapukan batuan terjadi terus-menerus dan membutuhkan

waktu yang lama. Berdasarkan sifatnya, pelapukan dibedakan ke dalam 3

193

kelompok.
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a. Pelapukan fisika

: SN i \ o SRt Uiy " -I‘W' : aton It
Gambar 1.16 Batuan dapat melapuk menjadi padang

Sty

pasir

Sumber : www.geocities.com

Pelapukan
fisika adalah
pelapukan yang
disebabkan oleh
tenaga dari
alam, seperti
suhu, angin, dan

air.

1) Perubahan suhu antara siang dan malam, dapat melapukkan batuan.

Pada siang hari batuan mengalami pemanasan sehingga mengembang

dan mengerut karena pendinginan pada malam hari. Hal ini

menyebabkan batuan mengalami keretakan yang semakin lama

hancur menjadi butir-butir tanah yang halus.

2) Angin yang berkecepatan tinggi dapat mengikis bukit batu yang

dilaluinya. Angin juga menerbangkan kerikil yang menumbuk batu-

batu besar. Akibatnya selain batu besar mengalami pengikisan,

kerikil juga hancur akibat tumbukan tersebut

3) Aliran sungai, air terjun, dan gelombang laut yang yang besar juga

dapat menghancurkan batuan atau karang yang ada di hadapannya.
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b. Pelapukan kimia
pelapukan kimia adalah pelapukan yang disebabkan bahan kimia yang

bersifat melapukkan. Oksigen dan uap air di udara mudah bersenyawa
dengan berbagai zat. Oksigen dan uap air tersebut dapat menyebabkan
pelapukan. Pelapukan yang demikian disebut pelapukan kimia. Misalnya, besi
menjadi berkarat dan warnanya kemerah-merahan.

Air hujan secara alami mengandung asam yang berasal dari karbon
dioksida. Akan tetapi akibat gas-gas buangan industri seperti belerang
dioksida, maka terjadilah Ayjan asam. Hujan asam terjadi karena gas
buangan tersebut bereaksi dengan uap air dan gas-gas lain di udara. Hujan
asam sangat meningkatkan kecepatan pelapukan kimia. Hujan asam
mengakibatkan
kerusakan pada
batuan.  Batuan
seperti terkikis.
Saat ini akibat
hujan asam dapat
kamu lihat pada

bangunan dan

patung yang ada - Gambar 1.17 Kerusakan pada patung akibat hujan asam
di ruang terbuka. Sumber : www. learningjust4u. wordpress.com
Patung itu tampak

terkikis.
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c. Pelapukan biologi

Pelapukan biologi ialah pelapukan yang disebabkan oleh aktivitas

makhluk hidup. Tumbuhan dapat menyebabkan lapuknya berbagai jenis

batuan. Misalnya, lumut kerak yang dapat fumbuh di batuan. Lumut ini

mengeluarkan zat asam yang sedikit demi sedikit dapat menghancurkan

batuan. Itulah sebabnya tumbuhan lumut disebut juga sebagai tumbuhan

pionir, karena lumut dapat menyediakan tanah sebagai media tumbuh bagi

tumbuhan lain.

Pelapukan batuan merupakan awal terbentuknya tanah. Batuan yang

telah hancur lalu bercampur dengan berbagai mineral dan sisa-sisa

Gambar 1.18 Tumbuhan lumut

Sumber : www. blog.uad.ac.id

makhluk hidup.
Bahan-bahan  ini
tercampur karena
peran aktif hewan-
hewan pengurai

(misalnya bakteri),

tekanan akar
tumbuhan, dan
gerakan air.

" Pelapukan batuan dapat terjadi karena pengaruh perubahan suhu,

persenyawaan dengan bahan-bahan kimia, atau oleh makhluk hidup.

e
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Jenis tanah di suatu wilayah tergantung pada jenis batuan yang ada di

Jenis-Jenis Tanah

bawahnya dan tergantung pada iklim wilayah fersebut dulu dan sekarang.
Jenis tanah dapat dibedakan berdasarkan penyusunnya.
Berdasarkan penyusunnya, tanah dibedakan sebagai berikut.

a. Tanah Pasir

Tanah pasir memiliki
kandungan pasir kurang
lebih  70% sedangkan
sisanya adalah tanah.

Butir-butir pasirnya ada

yang halus dan ada juga
1 Gambar 1.19 Tanah pasir yang kasar. Tanah pasir
Sumber : www.geoenviron. blogspot.com

yang banyak mengandung
pasir halus disebut tanah pasir halus. Sedangkan tanah pasir yang banyak

mengandung pasir kasar disebut tanah pasir kasar.
Sifat-sifat tanah pasir adalah sebagai berikut.

® Ringan sehingga mudah untuk diolah.
® Pori-pori tanah besar sehingga mudah menyerap air dan udara.
® Cepat mengering

® Kandungan unsur hara sangat sedikit sehingga kurang subur.




b. Tanah Humus

Tanah ini berwarna

gelap dan banyak
mengandung humus.
Humus berasal dari sisa-
sisa  tumbuhan.  Tanah

humus cenderung dapat

o
4. N 4 k-

Gambar 1.20 Tanah humus

menahan air. Tanah ini

paling subur dibanding

Jjenis tanah lain.

Hampir semua tanah
mengandung liat. Tanah
yang banyak mengandung
liat disebut tanah liat.
Kandungan liatnya dapat

mencapai 65%. Butir-

butir pada tanah liat jauh

Gambar 1.21 Tanah liat

lebih  halus, sehingga
Sumber : www.californiaearthminerals.com
susunan butirnya sangat
rapat. Hal ini menyebabkan air dan udara sulit masuk ke dalamnya.
Sifat-sifat tanah liat adalah sebagai berikut.
® Sulit untuk diolah.

® Peredaran udara dan air kurang baik.

Pada saat kering tanah akan retak-retak, tetapi saat hujan air akan

menggenang dan banyak mengandung unsur hara.
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d. Tanah Kapur

Tanah berkapur
mengandung bebatuan.
Tanah jenis ini sangat

mudah dilalui air. Tanah

berkapur mengandung

_ L5
W P 0

! e eiraen sedikit sekali humus.
o B | ,

Gambar 1.22 Tanah berkapur

Sumber: www. x3100.wordpress.com

' Berdasarkan komposisi penyusunnya, jenis tanah dibedakan

menjadi tanah pasir, tanah humus, tanah liat, dan tanah

kapur.

Ayo Berlatih

1. Sebutkan 10 jenis batuan dan kegunaannya
dalam bentuk tabell

2. Carilah 10 jenis tanah dari buku-buku yang

telah kamu pelajari!
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Tahukah Kamu?

Bumi adalah satu-satunya tempat yang memungkinkan adanya
kehidupan. Bumi termasuk planet yang mengitari matahari. Dari semua
planet hanya bumi yang letaknya tepat, tidak terlalu jauh dan tidak
terlalu dekat dari matahari. Jadi, suhu di bumi tidak terlalu panas atau
dingin. Kurang dari 1/3 permukaan bumi adalah daratan dan 2/3 adalah
lautan. Bagian dalam bumi terdiri atas lapisan batuan yang mengelilingi
inti bumi.

Kamus Mini

Feldspar = salah satu mineral pembentuk batuan

Fosil = sisa tulang belulang dari hewan dan tumbuhan yang
hidup pada jutaan tahun yang lalu yang telah
membantu dan tertanam di bawah lapisan tanah

Humus = sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang membusuk
dengan batuan mikroorganisme dan menjadi lapisan
Tanah

Kerak bumi = lapisan bumi paling luar

Lahar = lava yang bercampur dengan air

Magma = batuan pijar yang meleleh dan keluar ke permukaan
bumi sebagai lava

Mantel bumi = lapisan di bawah kerak bumi

2
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Rangkuman

1. Bumi terdiri atas beberapa lapisan yaitu kerak bumi, mantel

(selubung) bumi, dan inti bumi.

a. Lapisan kerak bumi tersusun dari batuan.

b. Lapisan mantel bumi terbentuk dari mineral silikat.

c. Lapisan inti bumi ada dua. Lapisan inti luar terbentuk dari cairan
besi, nikel, dan zat lain. Lapisan inti dalam terbentuk dari besi dan
nikel padat.

2. Matahari adalah salah satu dari jutaan bintang di langit.

a. Matahari tersusun dari gas, terutama hydrogen dan helium.

b. Dari bagian dalam ke bagian luar, matahari tersusun dari inti
matahari, zona radiasi, zona konveksi, fotosfer, kromosfer, dan
korona.

c. Inti matahari bersuhu + 15 juta °C karena adanya reaksi nuklir.

3. Lapisan kerak bumi pada dasarnya (sebagian besar) terbentuk dari
batuan.

a. Tiga jenis batuan berdasarkan cara pembentukannya adalah
batuan beku, batuan sedimen (endapan), dan batuan metamorf
(malihan).

b. Batuan beku terbentuk dari magma dan lava yang membeku.

c. Bafuan sedimen Terbentuk karena pengendapan.

d. Batuan malihan (metamorf) berasal dari batuan sedimen dan
batuan beku yang mengalami perubahan karena panas dan tekanan.

e. Jenis pelapukan batuan adalah pelapukan fisika, kimia, dan biologi.

f. Jenis tanah berdasarkan komposisinya adalah tanah berpasir,

) tanah berhumus, tanah liat, dan tanah berkapur.
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I. Ayo Beri Tanda (X) pada Salah Satu Jawaban yang Benar!

1. Lapisan kulit bumi yang paling tipis dan paling dingin adalah .....
a. inti luar
b. mantel bumi
c. inti dalam
d. kerak bumi
2. Lapisan bumi yang paling kuat disebut .....
a. litosfer
b. barisfer
c. atmosfer
d. hidrosfer
3. Inti bumi berwujud .....
a. gas
b. cair
c. padat
d. padat dan cair
4. Lapisan bumi yang merupakan lapisan tertebal adalah lapisan .....
a. kerak bumi
b. inti bumi luar
c. mantel bumi

d. inti bumi dalam
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5. Lapisan bumi yang terdiri dari besi dan nikel padat adalah .....
a. kerak bumi
b. inti dalam
c. inti luar
d. mantel bumi
6. Dua jenis gas yang merupakan penyusun terbesar matahari adalah
a. hidrogen dan oksigen
b. helium dan oksigen
c. hidrogen dan nitrogen
d. helium dan hidrogen
7. Matahari tersusun dari zat berwujud .....
a. gas
b. cair
c. padat
d. plasma
8. Selubung matahari disebut ...
a. karbon
b. fotosfer
c. kromosfer
d. atmosfer
9. Energi matahari dihasilkan di dalam .....
a. atmosfer

b. kromosfer

c. pusat matahari

d. selubung matahari
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10. Lapisan matahari yang paling panas adalah .....
a. fotosfer
b. kromosfer
c. pusat matahari
d. selubung matahari
11. Bahan cair yang sangat panas dan terdapat di dalam perut bumi
disebuft ...
a. magma
b. lahar
c. lava
d. kawah
12. Batu-batu berikut yang merupakan jenis batuan beku adalah .....
a. batu granit, batu apung, batu pasir
b. batu pasir, batu serpih, batu kapur
c. batu apung, batu obsidian, batu granit
d. batu basal, batu pualam, batu sabak
13. Jenis batuan yang terjadi bila batu kapur mengalami perubahan
suhu dan tekanan tinggi adalah .....
a. batu pualam
b. batu granit
c. batu sabak
d. batu serpih
14. Hujan asam merupakan contoh peristiwa .....

a. pelapukan kimia

b. pelapukan fisika
c. pelapukan akibat aktivitas makhluk hidup
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15.

16.

17.

18.

d. pelapukan biologi

Pelapikan secara biologi dapat terjadi karena pengaruh .....

a. perubahan suhu

b. derasnya aliran sungai

c. terjadinya hujan asam

d. pertumbuhan lumut kerak

Termasuk jenis tanah yang berat, sulit dilaluai air, jika basah tanah
menjadi sangat lengket dan elastic.

Hal - hal tersebut merupakan ciri tanah .....

a. humus

b. pasir

c. kapur

d. liat

Jenis tanah yang paling subur, sehingga bermanfaat bagi pertanian
adalah tanah ...

a. humus

b. pasir

c. kapur

d. liat

Batu yang fermasuk jenis batuan sedimen atau batuan endapan
adalah ...

a. batu granit

b. batu gamping

c. batu basal

d. batu pualam

— T
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19. Batu keras, batuan s=edang, dan batuan lunak adalah penggolongan

jenis batuan .....

a. kilapnya

b. kerasnya

c. warnhanya

d. indahnya

20. Berikut ini adalah bahan yang dikeluarkan oleh letusan gunung api,

kecualr .....

a. pasir

b. batu

c. lempung

d. kerikil

II. Isilah dengan Jawaban yang Tepat!

oo b w N

Lapisan kerak bumi tersusun dari .....

Lapisan mantel bumi terbentuk dari .....

Energi matahari dihasilkan dari reaksi .....

Magma yang mencapai permukaan bumi disebuft ...

Batu obsidian terbentuk dari .....

Batu endapan dengan butiran kasar dan bersudut-sudut tajam
disebut batu ...

Bahan baku semen adalah batu ...

Batu ... merupakan bahan yang baik untuk membuat patung dan

ubin.
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9.

Perubahan suhu antara siang dan malam, ferpaan angin dan
hujan, serta tarikan gaya gravitasi bumi adalah penyebab

pelapukan .....

10. Pelapukan yang disebabkan oleh akftivitas makhluk hidup disebut

pelapukan ...

III. Cobalah Jawab dehgdﬂ Uraian yang Sihyka"i dan Jelas!

1.

hémmhmwwwm

Tuliskan perbedaan inti bagian dalam dan bagian luar!

Jawab :  Semsd . BB e N N
Tuliskan zat-zat penyusun lapisan inti bumi dalam!

Jawabs: ) e el et RS
Apakah yang dimaksud dengan bintik matahari?

VOhGOR N D NN N . (SR [ ——
Tuliskan penyebab terjadinya batuan beku, beserta 2 contoh
batuan bekul

Viawab - Rmns S, R =7 S B AR Ay ..
Tuliskan penyebab ferbentuknya batuan sedimen, beserta 2
contoh batuan sedimen !

JawgD R R Ry . ...............
Tuliskan penyebab terbentuknya batuan malihan, beserta 2
contoh batuan malihan!

JAWAD : ..o ettt e s
Tuliskan ciri-ciri batu pualam, dan 2 fungsi dari batu pualam!

JAWAD © ... e ee et e ee e eee e eee s s e s e




8. Apakah yang dimaksud dengan pelapukan biologi? Berikan contoh
penyebab biologi!
JAWAD : ... e e s

9. Mengapa hujan asam merugikan manusia?
JAWAD : ...ttt ettt st s

10. Tuliskan empat jenis tanah beserta ciri-cirinyal

Jawab g A ...

IV. Refleksi
1. Apakah kamu sudah memahami pelajaran ini? Jika ada yang
belum kamu pahami, cobalah tanyakan pada gurumul
2. Cobalah amati tanah di halaman rumahmu! Termasuk jenis tanah

apakah di halaman rumahmu?
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